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Akhlak mulia merupakan tujuan utama yang ingin dicapai umat manusia salah satunya 

melalui pendidikan. Begitu besarnya pengaruh akhlak dalam diri terhadap kelangsungan hidup 

umat manusia tidak hanya menjadi perhatian khusus oleh agama akan tetapi oleh bangsa dan 

Negara. Dari berbagai ayat dan hadits Nabi sampai pada Undang-Undang juga mengatur tentang 

akhlak yang semestinya dimiliki oleh manusia. Namun saat ini semakin banyak oknum yang 

semakin terkikis pengetahuan dan kesadarannya dalam menjalankan akhlak mulia, hal ini akan 

semakin parah apabila tidak dilakukan berbagai upaya untuk menanggulanginya. Kekhawatiran 

juga dirasakan oleh segenap pengasuh Pondok Pesantren Nurul Hikam terhadap para santrinya. 

Sehingga mereka membuat kebijakan untuk meningkatkan kualitas akhlak santrinya, salah 

satunya dengan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo Karya K.H. Bisri Musthofa. 

Kegiatan ini sebagai penunjang kemampuan para santri selain adanya kegiatan formal yang ada 

di Pondok. Pemilihan Pondok Pesantren Nurul Hikam dalam pelaksanaan penelitian karena 

memiliki program baru yang menarik dalam media maupun metodenya sehingga terasa penting 

bagi peneliti untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut. 

Penelitian bertujuan untuk (1) mengungkap alasan pembiasaan membaca kitab sya‟ir 

Ngudi Susilo setiap malam Ahad dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten 

Ponorogo, (2) mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo di 

Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo, (3) memaparkan dampak pembiasaan 

membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo terhadap kualitas akhlak santri Pondok Pesantren Nurul 

Hikam Keniten Ponorogo. 

Untuk menjawab penelitian di atas, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik 

menganalisis datanya menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan verifikasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 

ketekunan pengamatan, triangulasi, dan referensi. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan kesimpulan; (1) Pemilihan kitab sya‟ir Ngudi 

Susilo untuk dijadikan sebagai objek pembiasaan membaca bagi santri di Pondok Pesantren 

Nurul Hikam Keniten Ponorogo, disebabkan karena kitab tersebut berisi tentang nilai-nilai 

akhlak yang mudah dipahami oleh para santri, (2) pelaksanaan pembiasaan membaca kitab sya‟ir 

Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam dilaksanakan setiap malam Ahad setelah sholat 

isya‟. Adapun faktor yang mendukung pelaksanaan pembasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi 

Susilo antara lain:  adanya tata tertib pondok yang jelas, kebijakan baru dari pengasuh langsung, 

serta dilakukan secara serempak. Sedangkan faktor yang menghambat acara, diantaranya: 

kurangnya kesadaran sebagian santri terhadap peraturan di pondok, adanya kegiatan mendadak 

yang melibatkan seluruh santri, serta tempat kegiatan yang berubah. (3) dampak adanya program 

pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo yaitu santri bisa meningkatkan kualitas 

akhlaknya terhadap Allah, diri sendiri, orang tua, pendidik, bangsa dan Negara, dan lingkungan. 

Beberapa contoh diantaranya : santri terbiasa bersikap baik dan meninggalkan sikap buruk, lebih 

disiplin saat ngaji maupun jemaah, menjadi tanggap ketika ada tamu yang datang, bisa disiplin 

mengatur waktu, memiliki sikap hormat dan santun terhadap siapapun, peduli lingkungan, dan 

semangat dalam menuntut ilmu untuk menjadi generasi penerus bangsa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak mempunyai pengaruh besar terhadap individu manusia dan terhadap suatu 

bangsa. Ajaran-ajaran akhlak sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti yang terdapat di beberapa ayat al-Qur‟an yang menjelaskan 

tentang akhlak mulia Rasulullah Saw. Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al-Aḥzāb: 21 

yang artinya: “Sesungguhnya telah ada pada Rasulullah Saw. itu suri tauladan yang baik 

bagimu, bagi orang yang mengharap Allah Swt. dan hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah Swt.”
1
 Dari Ayat tersebut mengindikasikan perlu adanya akhlak mulia, baik 

pengetahuan agama maupun kehidupan beragama. 

Di Indonesia, penekanan upaya pembinaan akhlak mulia dijelasakan dalam UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengamanatkan bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab.
2
 Sehingga 

adanya undang-undang tersebut diharapkan bisa memberi kesadaran kepada semua pihak agar 

mengembangkan potensi siswanya secara serius. 

Di sisi lain, siswa secara aktif juga harus meningkatkan kualitasnya agar memiliki 

kompetensi yang baik. Hal ini dijelaskan pada Bab I ayat (1) bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

                                                           
1
 Al-Qur‟an, 33:21. 

2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3. 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 

Pada kenyataannya, pendidikan nasional masih memiliki tugas berat dalam upaya 

pembentukan maupun peningkatan akhlak. Pembelajaran Agama khususnya akhlak yang 

selama ini berlangsung terasa masih kurang fokus terhadap persoalan bagaimana mengubah 

pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu 

ditanamkan dalam diri peserta didik, untuk selanjutnya menjadi sumber inspirasi bagi peserta 

didik untuk bergerak, berbuat, dan bertingkah laku secara nyata agamis dalam kehidupan 

praktisi sehari-hari.
4
 Dewasa ini masih banyak terjadi penyimpangan akhlak yang dilakukan 

oleh peserta didik, terutama mereka yang memasuki masa remaja. Penyimpangan yang kerap 

disebut kenakalan remaja tersebut berbentuk seperti: kurangnya kontrol diri, rendahnya budi 

pekerti, premanisme, kekerasan, narkoba, minuman keras, dan segala bentuk penyimpangan 

seksual, seperti onani, homoseksual, pelacuran (yang erat hubungannya dengan aborsi), 

pornografi dan pornoaksi.
5
 

Adanya penyimpangan-penyimpangan tersebut dapat diketahui dari beberapa sumber 

misalnya: data dari Badan Narkotika Nasional (BNN) yang menyebutkan bahwa 

penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif Berbahaya (NAPZA) di Indonesia 

kian tahun semakin meningkat, dengan kebanyakan penggunanya berasal dari kalangan 

remaja dan pelajar. Pengguna narkoba mencapai 3,6 juta orang pada tahun 2019. Koban yang 

telah mendapatkan layanan bantuan dari kementerian sosial sebanyak 84.485 orang dari tahun 

2015-2019. Sedangkan pada tahun 2020, jumlah korban penyalahgunaan NAPZA yang 

dilayani sebanyak 21.680 orang. Demikian yang disampaikan oleh Menteri Sosial, Juliari P. 

Batubara dalam sambutannya pada acara penandatanganan kerja sama dengan kepala BNN 

                                                           
3
 Ibid., Pasal 1. 

4
 Muhaimin, et al., Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 168. 

5
 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya Mengupas Berbagai Bentuk Kenakalan Remaja Seperti 

Narkoba, Free Sex dan pemecahannya (Bandung: Alfabeta, 2005), 26-32. 
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dan Country Director Colombo di Jakarta pada Jum‟at (10/07/20).
6
 Sangat miris ketika pelajar 

yang seharusnya bisa fokus menempuh jenjang pendidikannya menjadi korban 

penyalahgunaan NAPZA, karena apabila tidak segera diatasi, besar kemungkinan menjadi 

pengguna jangka panjang. 

Dari survei yang dilakukan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) di 34 

Provinsi yang ada di Indonesia, ditemukan kasus bahwa anak di berbagai daerah mendapatkan 

kekerasan fisik maupun psikis selama pandemi. Anak yang mendapatkan kekerasan fisik 

berupa ditampar sebanyak 3 persen, dikurung 4 persen, ditendang 4 persen, didorong 6 

persen, ditendang 4 persen, dijewer 9 persen, dipukul 10 persen, dan dicubit ada 23 persen. 

Sedangkan kekerasan psikis yang dialami anak, yakni dimarahi 56 persen, dipelototi 13 

persen, dihina 5 persen, dipermalukan 4 persen, dirisak atau dibully 3 persen dan diusir 2 

persen. Sebagaimana yang disampaikan oleh ketua Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI), Susanto dalam peringatan 30 tahun Pemerintah Indonesia Meratifikasi Konvensi Hak 

Anak, pada Kamis (19/10/20).
7
 Orang tua atau orang dewasa semestinya menjadi contoh 

tauladan dan mempunyai rasa kasih sayang bagi anak, dan tidak sepantasnya melukai anak 

baik dari segi fisik maupun psikis. Karena anak merupakan generasi penerus bngsa yang 

harus diberi pengaruh yang baik sejak dini dengan pembiasaan-pembiasaan yang baik agar 

bisa menerapkan kebiasaan yang baik sampai ia dewasa. 

Pernikahan dini di Kabupaten Madiun, Jawa Timur, naik signifikan selama masa 

pandemi Covid-19. Selama bulan Januari sampai Agustus 2020 tercatat mencapai 120 

pengajuan dispensasi nikah. Jumlah kenaikan tersebut mencapai 100 persen jika dibandingkan 

kasus serupa pada tahun 2019 yakni berjumlah 50 pengajuan. Salah satu faktor penyebab 

pernikahan dini di diantaranya adalah hamil di luar nikah. Sebagaimana yang disampaikan 

                                                           
6
 Koesworo Setiawan, “Kemensos Teken Mou dengan BNN, UNODC dan Colombo Plan”, Biro Hubungan 

Masyarakat Kementerian Sosial RI, http://kemensos.go.id/index.php/ar/kemensor-teken-mou-denganbnn-unodc-

dan-colombo-plan, diakses pada 2 Maret 2021. 
7
 Irfan Kamil, “Hasil Survei KPAI soal Kekerasan Fisik dan Psikis terhadap Anak selama Pandemi”, 

Kompas.com, https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/nasional/read/2020/11/19/23214821/hasil-survei-

kpai-soal-kekerasan-fisik-dan-psikis-terhadap-anak-selama, diakses pada 2 Maret 2021.  

http://kemensos.go.id/index.php/ar/kemensor-teken-mou-denganbnn-unodc-dan-colombo-plan
http://kemensos.go.id/index.php/ar/kemensor-teken-mou-denganbnn-unodc-dan-colombo-plan
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/nasional/read/2020/11/19/23214821/hasil-survei-kpai-soal-kekerasan-fisik-dan-psikis-terhadap-anak-selama
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/nasional/read/2020/11/19/23214821/hasil-survei-kpai-soal-kekerasan-fisik-dan-psikis-terhadap-anak-selama
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oleh Ketua Pengadilan Agama Kabupaten Madiun, Zainal Arifin pada Rabu (23/09/20).
8
 

Selain itu, ada juga video perundungan atau bullying terhadap seorang gadis di Ponorogo 

yang  viral di media sosial. Dalam video tersebut terdapat satu remaja wanita yang sedang 

dibully oleh 6 remaja lainnya. Diketahui bahwa bullying yang disertai kontak fisik dan kata-

kata kasar oleh para remaja SMP ini dilakukan di Monumen Bantarangin Sumoroto, 

Ponorogo, Jawa Timur. Sebagaimana himbauan dari Kasatreskrim Polres Ponorogo, AKP 

Hendy Septiadi (21/10/20), agar orang tua lebih serius dalam mengawasi anak-anaknya, 

khususnya di usia remaja yang rentan terhadap aksi kenakalan.
9
 Data-data yang diungkap 

tersebut menegaskan bahwa akhlak remaja maupun dewasa di Indonesia sedang berada pada 

taraf krisis, sehingga perlu adanya usaha untuk memperbaikinya. Kejadian-kejadian tersebut 

bukan hanya meresahkan guru di lingkungan sekolah sebegai pelaku pendidikan nasional, 

melainkan menjadi perhatian serius di beberapa pondok pesantren. 

Dalam struktur pendidikan nasional, pesantren menjadi mata rantai yang sangat penting. 

Karena, jika disandingkan dengan lembaga pendidikan lain yang pernah muncul di Indonesia, 

pesantren merupakan sistem pendidikan tertua saat ini dan dianggap sebagai produk budaya 

Indonesia yang indigenous (pribumi).
10

 Pesantren pada awalnya merupakan lembaga 

pendidikan agama Islam yang mulai ada sejak munculnya masyarakat Islam di Nusantara 

pada abad ke-13. Beberapa abad kemudian penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur 

dengan munculnya tempat-tempat pengajian (nggon ngaji) yang berkembang dengan 

pendirian tempat-tempat menginap bagi para pelajar (santri), yang kemudian disebut 

pesantren. Meskipun bentuknya masih sangat sederhana, pada waktu itu pendidikan pesantren 

merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang terstruktur, sehingga pendidikan ini 

                                                           
8
 Tim Liputan 6, “Pernikahan Dini di Madiun Naik 100 Persen saat Pandemi COVID-19”, Liputan6.Com, 

https://m.liputan6.com/surabaya/read/4367042/pernikahan-dini-di-madiun-naik-100-persen-saat-pandemi-covid-19, 

diakses pada 2 Maret 2021. 
9
 Tim Kompas TV, “Polisi Tindak Pelaku Video Viral Bullying di Ponorogo”, 

https://www.google.com/amp/s/jatim.kompas.tv/amp/article/117564/videos/polisi-tindak-pelaku-video-viral-

bullying-di-ponorogo, diakses pada 2 Maret 2020. 
10

 Rohadi Abdul Fatah, et al., Rekonstruksi Pesantren Masa Depan (Jakarta: Listafariska Putra, 2009), 1. 

https://m.liputan6.com/surabaya/read/4367042/pernikahan-dini-di-madiun-naik-100-persen-saat-pandemi-covid-19
https://www.google.com/amp/s/jatim.kompas.tv/amp/article/117564/videos/polisi-tindak-pelaku-video-viral-bullying-di-ponorogo
https://www.google.com/amp/s/jatim.kompas.tv/amp/article/117564/videos/polisi-tindak-pelaku-video-viral-bullying-di-ponorogo
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dianggap sangat bergengsi. Di lembaga inilah kaum muslimin Indonesia mendalami doktrin 

dasar Islam, khususnya menyangkut praktek kehidupan keagamaan.
11

 

Pondok pesantren memiliki karakteristik unik yang berbeda dengan lembaga-lembaga 

pendidikan lainnya, dan karakteristik ini tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan lain selain 

pesantren. Jika ada pun, itu hanya merupakan hasil adopsi dari lembaga pendidikan pesantren. 

Sedangkan sistem belajar di pesantren masih tetap mempertahankan sistem pendidikan 

tradisional (salaf). Sistem pendidikan tradisional (salaf) berangkat dari pola pengajaran yang 

sangat sederhana dan sejak semula timbulnya, yakni pola pengajaran sorogan, badongan, 

wetonan, dan mengkaji kitab-kitab agama yang ditulis oleh para ulama‟ zaman abad 

pertengahan dan kitab-kitab itu dikenal dengan istilah “kitab kuning”.
12

 Pondok pesantren 

pastinya memiliki sistem tersendiri dalam mewujudkan visi dan misinya dalam mendidik para 

santri agar menjadi manusia yang tangguh dalam imtaq dan iptek. Sistem tersebut akan 

terpenuhi ketika para santri mampu menerapkan metode pembinaan akhlak dengan maksimal 

sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pengasuhnya maupun hal-hal positif yang 

sudah terbiasa di kehidupan santri sehari-hari. 

Metode yang sering digunakan pengasuh pondok pesantren dalam menguatkan karakter 

atau akhlak santri diantaranya adalah metode keteladanan, metode pembiasaan metode 

memberi nasihat, metode motifasi dan intimidasi, metode persuasi, dan metode kisah.
13

 Dari 

beberapa metode yang biasa di lakukan di pesantren, metode pembiasaan menjadi salah satu 

cara jitu yang menjadi upaya untuk membentuk akhlak santri. Karena, dalam pelaksanaannya 

ketika suatu praktik kebaikan sudah terbiasa dilakukan, maka akan menjadi habit bagi yang 

melakukannya, kemudian akan menjadi ketagihan dan pada waktunya akan menjadi tradisi 

                                                           
11

 M. Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), 

1. 
12

 M. Basri Ghozali, Pesantren Berwawasan Lingkungan (Jakarta: Prasasti, 2003), 29. 
13

 Fifi Noviaturrahmah, “Metode Pendidikan Karakter di Pesantren,” Jurnal Pendidikan Islam, Volume IX, 

No. 2 (Desember 2014), 211-212. 
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yang sulit untuk ditinggalkan.
14

 Di sinilah pentingnya metode pembiasaan dalam proses 

pendidikan.  

Pondok pesantren sejak lama telah mengajarkan dan membiasakan minat baca kepada 

para santrinya, karena dengan membaca selain menambah wawasan dan pengetahuan 

seseorang, juga dapat mengembangkan kreativitas dan apresiasi dalam kehidupan sepanjang 

hayatnya. Oleh karena itu, kebiasaan membaca harus terus dilakukan khususnya di pondok 

pesantren.
15

 Dalam hal ini kitab sya‟ir Ngudi Susilo sangat direkomendasikan untuk dijadikan 

media baca bagi santri. Kitab ini sarat akan makna, memuat sembilan bab yang mengandung 

nilai-nilai akhlak. Kesembilan bab ini yakni, Muqaddimah, bab Ambagi Wektu (membagi 

waktu), bab Ing Pamulangan (Di Sekolah), bab Mulih Saking Pamulangan (Pulang dari 

Sekolahan), bab Ana Ing Umah (Ada di Rumah), bab Karo Guru (Dengan Guru), bab Ana 

Tamu (Ada Tamu), bab Sikap lan Lagak (Sikap dan Tingkah Laku), bab Cita-cita Luhur. 

Nilai-nilai akhlak yang terkandung meliputi akhlak terhadap Allah Swt., akhlak terhadap diri 

sendiri, akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap guru, akhlak terhadap bangsa dan negara, 

serta akhlak terhadap lingkungan. Nilai-nilai akhlak tersebut merupakan nilai dalam 

kehidupan sehari-hari yang diajarkan baik kepada anak laki-laki maupun perempuan. 

Keseluruhan dari isi kitab ini menerangkan bagaimana akhlak atau tingkah laku yang baik 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yang bisa digunakan sebagai pedoman.
16

 Proses 

penguatan nilai akhlak menjadi sangat penting bagi para santri untuk dapat mengamalkan dan 

mentaati ajaran dan nilai-nilai agama dalam kehidupannya, sehingga tujuan Pendidikan Islam 

yang ingin dicapai oleh para santri maupun para ustadz dan pengasuh di pondok bisa 

terpenuhi. 

Salah satu pondok pesantren yang menerapkan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi 

Susilo yaitu Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo, penerapan pembiasaan 

                                                           
14

 A.  Qodri  Azizy,  Pendidikan untuk Membangun Etika  Sosial (Jakarta: Aneka Ilmu, 2002), 146-147. 
15

 Abu Masykur, “Penguatan Budaya Literasi di Pesantren,” Jurnal Pendidikan Islam, Volume 2, No. 01 

(2019), 13. 
16

 Kholid Mawardi, et al., “Nilai-nilai Akhlak dalam Kitab Syi‟ir Ngudi Susilo,” Tarbiyatuna; Jurnal 

Pendidikan Islam; Volume 13, Nomor 1 (Februari, 2020),  92. 



7 

 

 

tersebut tidak lepas dari permasalahan akhlak yang mulai dirasakan, dimana sering terdapat 

santri yang membolos saat madrasah diniyah, tidak mengikuti sholat berjamaah secara rutin, 

dan banyak santri yang mengelak maupun menolak ketika diutus oleh pengasuh dan para 

ustadz. Hal ini menggerakkan para pengasuh pondok untuk membuat kebijakan baru sebagai 

upaya untuk menata santri agar memiliki perilaku dan kebiasaan yang baik. Salah satu 

kebijakan yang menjadi kewajiban seluruh santri adalah membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo 

secara bersama-sama. 

Pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

keislaman, mengambil hikmah dan nasihat dari pengarang kitab sya‟ir Ngudi Susilo yang 

merupakan „ulama sekaligus pejuang kemerdekaan Republik Indonesia agar santri tidak 

hanya memiliki cinta terhadap sesama manusia melainkan juga cinta terhadap tanah airnya, 

serta agar santri memiliki minat dan apresiasi yang tinggi terhadap para ulama terdahulu 

dengan membaca karya-karyanya. Pembiasaan membaca juga mampu memasukkan unsur-

unsur positif pada kehidupan santri. Semakin banyak pengalaman yang didapat santri melalui 

pembiasaan membaca, maka semakin banyak unsur pemahaman dalam pribadinya dan 

semakin mudahlah ia memahami ajaran agama Islam. 

Berangkat dari latar belakang permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, terasa 

sangat penting bagi peneliti untuk mengadakan penelitian secara mendalam di Pondok 

Pesantren Nurul Hikam, karena program yang diterapkan tersebut merupakan langkah baru 

yang sangat menarik dan masih jarang terdapat suatu lembaga yang menerapkannya sesuai 

dengan metode yang sama, selain itu terdapat dampak positif yang nyata setelah program 

tersebut berjalan secara konsisten, yaitu para santri memiliki penigkatan akhlak dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Sehingga peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Akhlak Santri Melalui Pembiasaan Membaca Kitab 

Sya’ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo” 
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B. Fokus Penelitian 

Agar diperoleh gambaran yang jelas, serta mengingat keterbatasan peneliti, baik waktu, 

tenaga, materi, fasilitas, ilmu pengetahuan, maka dalam penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan kajian pada masalah yang berhubungan dengan kegiatan rutin setiap malam 

Ahad di Pondok Pesantren Nurul Hikam, yang dilakukan oleh para santri dengan membaca 

kitab sya‟ir Ngudi Susilo secara bersama-sama. Kitab tersebut menggunakan tulisan Arab 

Pegon berbahasa Jawa, yang berisi tentang akhlak dan budi pekerti, sehingga para santri 

diharapkan bisa mudah dalam membaca dan memahami maknanya lalu menerapkan isi 

kandungannya di kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut diadakan tidak lepas dari upaya 

pengasuh pondok dalam mendidik para santrinya untuk meningkatkan kualitas akhlak 

terhadap Allah, diri sendiri, orang tua, pendidik, lingkungan, bangsa, dan negara.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka dapat 

ditarik beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa upaya meningkatkan akhlak santri melalui pembiasaan membaca kitab sya‟ir 

Ngudi Susilo dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo? 

2. Bagaimana pelaksanaan upaya meningkatkan akhlak santri melalui pembiasaan membaca 

kitab sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo? 

3. Bagaimana dampak pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo terhadap peningkatan 

akhlak santri Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengungkap alasan dilakukannya upaya meningkatkan akhlak santri melalui 

pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten 

Ponorogo. 



9 

 

 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan upaya meningkatkan akhlak santri melalui 

pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten 

Ponorogo. 

3. Untuk memaparkan dampak pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo terhadap 

peningkatan akhlak santri Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritik 

Sebagai tambahan khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pengetahuan agama 

Islam, terutama tentang metode pembiasaaan sebagai sarana meningkatkan kualitas akhlak. 

2. Secara Praktis  

Dengan diketahui hal-hal yang telah dirumuskan dalam penelitian tersebut, maka 

diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Pengasuh Pondok, sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi lebih lanjut dalam 

menerapkan salah satu kebijakannya. 

b. Peneliti, menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman sehingga bisa 

menyelesaikan perkuliahan jenjang strata satu.  

c. Lembaga pendidikan, dapat meningkatkan mutu dan kualitas pondok sebagai lembaga 

pendidikan yang mendidik para santri. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk mempermudah para pembaca dalam 

menelaah isi kandungan yang terdapat di dalamnya. Pembahasan pada penelitian ini terdiri 

dari lima bab dan masing-masing bab saling berkaitan yang merupakan satu kesatuan utuh. 

Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I, Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 
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BAB II, Penelitian terdahulu dan Kajian teori. Bab ini mendiskripsikan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dan kajian pustaka yang digunakan sebagai 

landasan dalam melakukan penelitian yang terdiri dari: akhlak, metode pembiasaan, dan kitab 

sya‟ir Ngudi Susilo. 

BAB III, Metode Penelitian. Bab ini  menjelaskan  metodologi  penelitian, jenis dan 

pendekatan yang digunakan, kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV, Temuan penelitian. Bab ini memaparkan data tentang temuan peneliti di 

lapangan yang meliputi data umum tentang Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten 

Ponorogo, serta penyajian data khusus mengenai pelaksanaan pembiasaan membaca kitab 

sya‟ir Ngudi Susilo, dampak pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo terhadap kualitas 

akhlak santri, dan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembiasaan membaca kitab 

sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo. 

BAB V, Pembahasan. Bab ini memaparkan analisa yang dilakukan oleh peneliti tentang 

kegiatan pembiasaan membaca kitab syair Ngudi Susilo, dampaknya terhadap kualitas akhlak 

santri setelah membacanya secara rutin, serta penjelasan faktor-faktor yang mendorong dan 

menghambat pelaksanaan kegiatan pembiasaan tersebut di pondok pesantren Nurul Hikam 

Keniten Ponorogo. 

BAB VI, Penutup. Bab ini dimaksudkan untuk memudahkan bagi pembaca mengambil 

intisari dari hasil penelitian ini, yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

 TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI  

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang membahas tentang implementasi pendidikan dari ranah afektif telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Berdasarkan pencarian dan eksplorasi peneliti, terdapat 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang mempunyei relevansi dengan penelitian ini, namun 

terdapat perbedaan tentang fokus dan hasil yang dikaji. Agar penelitian ini tidak dianggap 

mencontoh penelitian yang telah ada, maka di sini akan dijelaskan mengenai perbedaan, fokus 

penelitian, serta hasilnya. Adapun penelitian tersebut adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Syaiful Fathoni, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 

2015, dengan judul skripsi “Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar Menurut K.H. 

Bisri Mustofa dalam Kitab Syi’ir Ngudi Susila Saka Pitedhah Kanthi Terwela.” Hasil 

penelitiannya membahas tentang nilai pendidikan akhlak pada anak usia sekolah dasar. 

Menurutnya, nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab sya‟ir Ngudi Susilo 

meliputi, a. Dintun nafsi terkandung dalam sikap patuh kepada orang tua, sopan santun, 

sabar dan religius; b. Qana’ah terkandung dalam sikap sikap qana’ah yang berarti 

menerima adanya; c. As-Shidqu terkandung dalam sikap adil dan jujur; d. Amanah 

terkandung dalam sikap rajin dan bersungguh-sungguh, disiplin, patuh kepada pendidik 

dan kepemimpinan; e. Tasamuh terkandung dalam sikap toleransi, bersahabat dan 

demokrasi.
17

 

Berbeda dengan peneliti, yang lebih memfokuskan pada pembiasaan membaca 
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 Syaiful Fathoni, “Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar Menurut J.H. Bisri Mustofa dalam Kitab 

Syi‟ir Ngudi Susila Saka Pitedhah Kanthi Terwela” (Skripsi, UIN Maliki, Malang, 2015), 86-87. 
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sebagai metode peningkatan akhlak yang ada pada Kitab Syi’ir Ngudi Susilo karya K.H. 

Bisri Musthofa untuk diterapkan makna yang tersirat di dalamnya, Syaiful Fathoni lebih 

memfokuskan pada penjabaran nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung di dalam 

kitab sya‟ir Ngudi Susilo. Kaitannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

sama-sama menjadikan kitab sya‟ir Ngudi Susilo sebagai objek penelitian.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Akhmad Fajar Shubekhi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta pada tahun 2017, dengan judul 

Skripsi “Pelaksanaan Pendidikan Akhlak melalui Syair Ngudi Susilo (Karya K.H. Bisri 

Mustofa) pada Santri di TPA Al–Mubarokah Desa Bendogarap Kecamatan Klirong 

Kabupaten Kebumen.” Hasil penelitian menunjukkan tujuan pendidikan akhlak melalui 

syair dalam kitab Ngudi Susilo di Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al-Mubarokah adalah 

untuk membentuk akhlak dan pribadi santri supaya santun. Kemudian juga untuk 

mengangkat nilai-nilai kebudayaan Jawa khususnya pemakaian bahasa Jawa di dalam kitab 

syair Ngudi Susilo.  

Pelaksanaan pendidikan akhlak melalui syair Ngudi Susilo dilakukan di dalam kelas 

dan di luar kelas. Pelaksanaan di dalam kelas dilakukan setiap hari dan dikhususkan 

pendalaman materi pada hari Kamis. Pendidikan di luar kelas yaitu dimana santri yang 

besar memberikan contoh keteladanan kepada santri yang lebih kecil. Kemudian 

dibacakannya syair Ngudi Susilo ketika puji-pujian saat jeda antara adzan dan iqomah. 

Metode pelaksanaan pendidikan akhlak melalui syair Ngudi Susilo dilakukan dengan 

menggunakan metode cerita dan nasehat, keteladanan, kedisiplinan dan pembiasaan. 

Adapun pelaku pelaksanaan pendidikan meliputi semua pihak TPA Al-Mubarokah. 

Evaluasi pelaksanaan pendidikan akhlak melalui syair Ngudi Susilo dalam prosesnya 

berupa ujian hafalan dan pada saat haflah akhirussanah.
18
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 Akhmad Fajar Shubekhi, “Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Melalui Syair Ngudi Susilo (Karya K.H. Bisri 

Mustofa) Pada Santri di TPA Al-Mubarokah Desa Bendogarap Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen” (Skripsi, 

IAIN Surakarta, 2017), 68-69. 
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Berbeda dengan penelitian di atas, peneliti dalam hal ini lebih memfokuskan pada 

pelaksanaan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo karya K.H. Bisri Musthofa. 

Adapun kaitannya dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama meneliti 

akhlak dalam kitab sya‟ir Ngudi Susilo karya K.H. Bisri Musthofa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Akhmad Fajar Shubekhi ini menekankan pada pelaksanaan pendidikan 

akhlak melalui sya‟ir dalam kitab sya‟ir Ngudi Susilo yang tidak lain untuk membentuk 

akhlak dan pribadi para santri supaya santun, dan dapat mengangkat nilai-nilai kebudayaan 

Jawa khususnya pemakaian bahasa Jawa di dalam kitab ini. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Rhenita Oktafiani, Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 

2019, dengan judul Skripsi “Nilai-Nilai Akhlak Dalam Kitab Syi’ir Ngudi Susilo karya 

K.H. Bisri Musthofa.” Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) Kandungan kitab 

sya‟ir Ngudi Susilo sarat akan makna dari nilai-nilai akhlak, terdiri dari 9 (Sembilan) bab 

yang membahas tentang akhlak dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari diri sendiri sampai 

akhlak terhadap bangsa dan Negara. (2) Nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kitab sya‟ir 

Ngudi Susilo adalah akhlak terhadap Allah Swt., akhlak terhadap diri sendiri, akhlak 

terhadap orang tua, akhlak terhadap pendidik, akhlak terhadap bangsa dan Negara, serta 

akhlak terhadap lingkungan. (3) Relevansi nilai-nilai akhlak terhadap pendidikan Islam 

adalah pentingnya penanaman dan implementasi nilai-nilai akhlak terhadap pendidikan 

anak sejak usia dini sebagai salah satu bentuk pencegahan degradasi akhlak di era 

globalisasi ini. Pengaplikasian nilai-nilai akhlak melalui pembelajaran sya‟ir untuk 

mempermudah pemahaman dan penangkapan terhadap isi dari sya‟ir tersebut. Hal ini juga 

merupakan bagian dari melestarikan budaya yang ada.
19

 

Kaitannya dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama 

mendeskripsikan nilai akhlak yang ada pada kitab sya‟ir Ngudi Susilo. Adapun 
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 Rhenita Oktafiani, “Nilai-Nilai Akhlak dalam Kitab Syi‟ir Ngudi Susilo K.H. Bisri Musthofa” (Skripsi, 

IAIN Purwokerto, 2019), 18-24. 
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perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Rhenita Oktafiani lebih menekankan pada 

penjabaran nilai akhlaknya, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis lebih 

memfokuskan pada pembiasaan meningkatkan kualitas akhlak santri dengan membaca 

kitab sya‟ir Ngudi Susilo karya K.H. Bisri Musthofa agar memahami isinya. 

4. Skripsi yang ditulis oleh M. Khoirun Nadzif, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2019, dengan judul Skripsi ”Analisis 

Isi Kitab Syi’ir Ngudi Susila Karya K.H. Bisri Mustofa.” Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa pesan dakwah birrul walidain dalam sya‟ir Ngudi Susilo karya K.H. Bisri Mustofa 

mengarah pada ajakan ma‟ruf kepada generasi muda khususnya taat, hormat dan patuh 

terhadap orang tua, baik ketika orang tua masih hidup maupun ketika sudah meninggal. 

Melakukan perkataan yang lemah lembut kepada orang tua dan tidak kasar, menuruti 

perintah dengan senang hati, tidak berdebat dengan kasar, berkomunikasi dengan baik pada 

orang tua, tidak berbicara keras ketika orang tua tidur, saling berbagi dengan keluarga dan 

sesama, menghargai teman orang tua dan mendoakan orang tua ketika sudah meninggal.
20

 

Pembahasan pada skripsi tersebut memiliki persamaan dengan pembahasan yang 

penulis kaji yaitu sama-sama meneliti kitab sya‟ir Ngudi Susilo karya K.H. Bisri Musthofa. 

Namun, berbeda dengan penelitian di atas yang lebih fokus mengkaji tentang pesan ajakan kebaikan, 

khususnya kepada generasi muda untuk senantiasa taat, patuh, dan hormat terhadap orang tua, baik yang 

masih hidup maupun sudah meninggal, peneliti lebih memfokuskan pada pembiasaan membaca 

kitab sya‟ir Ngudi Susilo karya K.H. Bisri Musthofa sebagai upaya meningkatkan kualitas 

akhlak santri. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Dandi Agus Prayogo, Program Studi Sejarah Peradaban 

Islam Fakultas Adab dan Humaniorah, Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya 

pada tahun 2019, dengan judul Skripsi “Tinjauan Historis Syi’ir Ngudi Susilo Karya K.H. 

Bisri Mustofa.” Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa di dalam kitab sya‟ir Ngudi 
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 M. Khoirun Nadzif, “Analisis Isi Kitab Syi‟ir Ngudi Susila Karya K.H. Bisri Mustofa” (Skripsi, UIN 
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Susilo terdapat nilai agama dan nilai kebangsaan. Nilai agama yang terdiri dari syari‟ah, 

tasawuf, dan akhlak. Sedangkan nilai kebangsaan terdiri dari rasa cinta terhadap 

negaranya, menghormati pahlawan, dan membangun bangsanya sedangkan untuk cara 

membacanya menggunakan Bahar Wafir. Jika dilihat dari segi latar belakang historisnya 

sya‟ir Ngudi Susilo terpengaruhi oleh penulisnya sebagai pejuang, ulama‟, dan politikus 

sekaligus sastrawan yang ditulis untuk media pengajaran.
21

 

Penelitian yang dilakukan peneliti dan yang dilakukan oleh Ahmad Dandi Agus 

Prayogo sama-sama membahas kitab sya‟ir Ngudi Susilo sebagai bahan penelitian. Adapun 

perbedaannya, Ahmad Dandi Agus Prayogo lebih menekankan pada deskripsi nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya dan juga pendalaman historisnya, sedangkan penulis lebih 

memfokuskan pada pembiasaan meningkatkan kualitas akhlak santri dengan membaca 

kitab sya‟ir Ngudi Susilo karya K.H. Bisri Musthofa agar memahami isinya. 

Persamaan dan perbedaan substansi penelitian antara peneliti terdahulu dan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. 1 

Persamaan dan Perbedaan Substansi Penelitian antara Peneliti Terdahulu dan Penelitian yang 

Dilakukan oleh Penulis 

 

 

No 
Nama 

penulis 
Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Syaiful 

Fathoni 

2015 Pendidikan Akhlak 

Anak Usia Sekolah 

Dasar Menurut K.H. 

Bisri Mustofa dalam 

Kitab Syi‟ir Ngudi 

Susila Saka Pitedhah 

Kanthi Terwela 

Sama-sama 

meneliti 

tentang  

akhlak yang 

ada pada kitab 

sya‟ir Ngudi 

Susilo. 

Menekankan pada nilai pendidikan 

akhlaknya, antara lain: 1) Dint a n -

nafsi, 2) Qana’ah, 3) As-Shidqu, 4) 

Amanah, 5) Tasamuh. 

Sedangkan penulis memfokuskan 

pada kegiatan pembiasaan 

membacanya agar bisa memahami 

makna di dalamnya. 

2. Akhmad 

Fajar 

Shubekhi 

2017 Pelaksanaan 

Pendidikan Akhlak 

Melalui Sya‟ir Ngudi 

Susilo (Karya K.H. 

Bisri Mustofa) pada 

Santri di TPA Al – 

Mubarokah Desa 

Bendogarap 

Kecamatan Klirong 

Kabupaten Kebumen 

Sama-sama 

meneliti 

akhlak dalam 

Kitab Syi‟ir 

Ngudi Susilo 

karya KH. 

Bisri 

Musthofa. 

Menekankan pada pelaksanaan 

pendidikan akhlak melalui syair 

dalam Kitab Syi‟ir Ngudi Susilo 

dengan metode cerita dan nasehat, 

keteladanan, kedisiplinan dan 

pembiasaan. Sedangkan penulis 

lebih memfokuskan pada kegiatan 

pembiasaan membaca kitab sya‟ir 

Ngudi Susilo untuk meningkatkan 

kualitas akhlak santri. 

                                                           
21
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3. Rhenita 

Oktafiani 

2019 Nilai-Nilai Akhlak 

dalam Kitab Syi’ir 

Ngudi Susilo K.H. 

Bisri Musthofa 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

pentingnya 

nilai akhlak. 

Menekankan pada pendalaman dan 

penjabaran nilai akhlak dalam kitab 

syair Ngudi Susilo. Sedangkan 

penulis memfokuskan pada 

kegiatan pembiasaan membaca 

kitab sya‟ir Ngudi Susilo untuk 

meningkatkan kualitas akhlak 

santri. 

4.  M. 

Khoirun 

Nadzif 

2019 Analisis Isi Kitab 

Syi‟ir Ngudi Susilo 

Karya K.H. Bisri 

Mustofa 

Sama-sama 

meneliti Kitab 

Syi‟ir Ngudi 

Susilo karya K. 

H. Bisri 

Musthofa. 

Menekankan nilai Birrul walidaini 

yang terkandung dalam Kitab 

Sya‟ir Ngudi Susilo. Sedangkan 

penulis memfokuskan pada 

kegiatan pembiasaan membaca 

kitab sya‟ir Ngudi Susilo untuk 

meningkatkan kualitas akhlak 

santri. 

5.  Ahmad 

Dandi 

Agus 

Prayogo 

2019 Tinjauan Historis 

Syi‟ir Ngudi Susilo 

Karya K.H. Bisri 

Mustofa 

Sama-sama 

membahas 

kitab sya‟ir 

Ngudi Susilo 

sebagai bahan 

penelitian. 

Menekankan pada deskripsi nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya dan 

juga pendalaman historisnya. 

Sedangkan penulis lebih 

memfokuskan pada pembiasaan 

meningkatkan kualitas akhlak santri 

dengan membaca kitab sya‟ir Ngudi 

Susilo karya K.H. Bisri Musthofa 

agar memahami isinya. 

 

B. Kajian Teori 

1. Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Kata ”akhlak” berasal dari bahasa Arab (akhla>q), jamak dari (khuluq), yang secara 

etimologi berasal dari “budi pekerti, tabiat, perangai, adat kebiasaan, perilaku, dan 

sopan santun”.
22

 Kata tersebut hampir sama dengan perkataan khalq yang artinya 

kejadian, yang juga erat hubungannya dengan kha>liq yang artinya pencipta, dengan 

demikian makhlu>q yang artinya yang diciptakan. 

Perumusan makna akhlak dijelaskan untuk memungkinkan hubungan yang baik 

antara khalik dan makhluk. Ibnu Athir menerangkan bahwa: “makna khuluq pada 

hakikatnya adalah gambaran bathin manusia yang tepat (yaitu sifat-sifatnya), 

sedangkan khalq adalah gambaran lahiriyah manusia (muka, warna kulit, tinggi badan, 

badan rendah dan sebagainya”.
23
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 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: Stain Po Press, 2009), 181. 
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Kata akhla>q merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, yang artinya tingkah laku, 

perangai, kebiasaan. Sedangkan menurut istilah, akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang 

mendorong tindakan dengan mudah dan spontan tanpa harus berpikir dan merenung 

lagi. Dengan demikian, akhlak pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada seseorang 

secara spontan yang diwujudkan dengan berperilaku baik atau biasa disebut al-akhla>q 

al-kari>mah. Sebaliknya, apabila seseorang menunjukkan perilaku buruk maka biasa 

disebut al-akhla>q al-mazmu>mah. Akhlak baik dan buruk didasarkan pada sumber nilai 

yaitu al-Qur‟an dan sunnah Rasul.
24

 

Dengan melihat uraiannya, dapat ditarik kesimpulan bahwa antara kata akhlak 

atau khuluq keduanya bisa ditemukan di dalam al-Qur‟an surat al-'Alaq ayat 1-4 yang 

berbunyi: 

                                            

        

Artinya: 

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
25

 

 

Kata akhlak diartikan sebagai tingkah laku, akan tetapi tingkah laku harus 

dilakukan berulang-ulang, tidak cukup hanya melakukan perbuatan baik sekali atau 

sewaktu-waktu saja.
26

 Ibnu Maskawaih memberikan definisi sebagai berikut: 

 27حال للنفس داعية لها الى افعالها من غير فكر وروية
 

Dari penjelasan Ibnu Maskawaih tersebut, dapat dipahami bahwa akhlak 

merupakan keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-

perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu). 

                                                           
24

 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, 126. 
25

 Al-Qur‟an, 96: 1-4. 
26

 Khozin, Khazanah Pendidikan Agama Islam, 127. 
27

 Muhammad bin Ya‟qub Maskawayh, Tah}dhi>b al-Akhla>q wa Tat}hi>r al-‘Ara>q (T.K: Maktabah al-Thaqa>fah 

al-Di>niyyah, T.Th), 41. 
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Sedangkan Imam Al-Ghazali mengemukanan definisi akhlak sebagai berikut: 

ة عنهاتصدرالافعال بسهولة يسر من غير حاجة الى فكر الخلق عبارة عن هيئة في النفس راسخ
 28وروية

 

Dari penjelasan Imam Al-Ghazali tersebut, dapat dipahami bahwa akhlak 

merupakan suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-

perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran-pikiran 

(lebih dahulu). 

Definisi akhlak di atas berbeda kata-katanya, tetapi sebenarnya tidak berjauhan 

maksudnya, bahkan berdekatan artinya antara satu dengan yang lain. Menurut Farid 

Ma‟ruf, definisi akhlak yaitu: “kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan 

dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pikiran terlebih dahulu”.
29

 

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, dapat dimengerti bahwa akhlak adalah 

tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa 

tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan 

dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi. Maksud perbuatan 

yang dilahirkan dengan mudah tanpa pikir lagi di sini bukan berarti bahwa perbuatan 

tersebut dilakukan dengan tidak sengaja atau tidak dikehendaki. Jadi perbuatan-

perbuatan yang dilakukan itu benar-benar sudah merupakan "’azi>mah", yakni kemauan 

yang kuat tentang sesuatu perbuatan, oleh karenanya jelas perbuatan itu memang 

sengaja dikehendaki adanya. Hanya saja, karena keadaan yang demikian itu dilakukan 

secara kontinyu, sehingga sudah menjadi adat/kebiasaan untuk melakukannya, dan 

karenanya timbullah perbuatan itu dengan mudah tanpa dipikir lagi. 

Jadi, akhlak itu sendiri bukanlah perbuatan, tetapi gambaran bagi jiwa yang 

tersembunyi. Oleh karenanya, dapatlah disebutkan bahwa "akhlak itu nafsiah (bersifat 

                                                           
28

 Al Ghazali, Ihya> ‘Ulu>m al-Di>n, Terj. Muhammad Al-Baqir (Bandung: Mizania, 2015), 28. 
29

 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam, 182. 
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kejiwaan) atau maknawiyah (sesuatu yang abstrak), dan bentuknya yang kelihatan 

dinamakan muamalah (tindakan) tahu suluk (perilaku), maka akhlak adalah sumber dan 

perilaku adalah bentuknya".
30

 

Pada hakekatnya khuluk (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat 

yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah 

berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa 

memerlukan pemikiran. Ketinggian budi pekerti atau dalam bahasa Arab disebut 

akhlakul karimah yang terdapat pada seseorang yang menjadi seseorang itu dapat 

melaksanakan kewajiban dan pekerjaan dengan baik dan sempurna, sehingga 

menjadikan seseorang itu dapat hidup bahagia. Walaupun unsur-unsur hidup yang lain 

seperti harta dan pangkat tak terdapat padanya. 

Sebaliknya apabila manusia buruk akhlaknya, kasar tabiatnya, buruk 

prasangkanya terhadap orang lain, maka itu sebagai pertanda bahwa orang itu akan 

hidup resah sepanjang hayatnya dan budi pekerti atau akhlak yang dimaksud di sini 

ialah bukan semata-mata teori yang muluk-muluk tetapi akhlak sebagai tindak tanduk 

manusia yang keluar dari hati.
31

 

Akhlak ialah tingkah laku yang dipengaruhi oleh nilai- nilai yang diyakini oleh 

seseorang dan sikap yang menjadi sebahagian daripada keperibadiannya. Nilai-nilai dan 

sikap itu pula terpancar daripada konsepsi dan gambarannya terhadap hidup. Dengan 

perkataan lain, nilai-nilai dan sikap itu terpancar daripada aqidahnya yaitu gambaran 

tentang kehidupan yang dipegang dan diyakininya. 

Akhlak yang baik dan akhlak yang buruk, merupakan dua jenis tingkah laku yang 

berlawanan dan terpancar daripada dua sistem nilai yang berbeda. Kedua-duanya 

memberi kesan secara langsung kepada kualitas individu dan masyarakat. Individu dan 

masyarakat yang dikuasai dan dianggotai oleh nilai-nilai dan akhlak yang baik akan 
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 Muhammad Rifa‟i,  Pembina Pribadi    Muslim (Semarang: Wicaksana, 1993), 574. 
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melahirkan individu dan masyarakat yang sejahtera. Begitulah sebaliknya jika individu 

dan masyarakat yang dikuasai oleh nilai-nilai dan tingkah laku yang buruk, akan porak 

poranda dan kacau balau. Masyarakat kacau balau, tidak mungkin dapat membantu 

tamadun yang murni dan luhur.
32

 

Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling melengkapi, dan 

dari sini dapat dilihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu:
33 

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam dalam jiwa 

seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiaannya. Jika kita mengatakan bahwa si A 

misalnya sebagai seorang yang berakhlak dermawan, maka sikap dermawan tersebut 

telah mendarah daging, kapan dan dimanapun sikapnya itu dibawanya, sehingga 

menjadi identitas yang membedakan dirinya dengan orang lain. Jika kadang-kadang si 

A bakhil kadang dermawan, maka ia belum dikatakan sebagai orang dermawan. 

Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 

tanpa pikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu perbuatan, yang 

bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. Pada saat yang 

bersangkutan melakukan suatu perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya dan sadar. Oleh 

karena itu perbuatan refleks seperti berkedip, tertawa dan sebagainya bukanlah 

perbuatan akhlak. 

Ketiga, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 

mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Jadi perbuatan akhlak 

dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan. Oleh karena 

itu jika ada seseorang yang melakukan suatu perbuatan, tetapi perbuatan tersebut 

dilakukan karena paksaan, tekanan atau ancaman dari luar, maka perbuatan tersebut 

tidak termasuk ke dalam akhlak dari orang yang melakukannya. 
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Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 

sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Berkenaan dengan ini maka 

sebaiknya seseorang tidak cepat-cepat menilai orang lain sebagai berakhlak baik atau 

berakhlak buruk, sebelum diketahui dengan sesungguhnya bahwa perbuatan tersebut 

memang dilakukan dengan sebenarnya. Hal ini perlu dicatat, karena manusia termasuk 

makhluk yang pandai bersandiwara, atau berpura-pura. Untuk mengetahui perbuatan 

yang sesungguhnya dapat dilakukan dengan cara yang kontinyu dan terus menerus. 

Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya akhlak 

yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata karena Allah, 

bukan karena ingin dipuji orang atau karena ingin mendapatkan sesuatu pujian. 

Seseorang yang melakukan perbuatan bukan atas dasar karena Allah tidak dapat 

dikatakan perbuatan akhlak. 

Jadi, akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya, artinya sesuatu 

perbuatan atau sesuatu tindak tanduk manusia yang tidak dibuat-buat, dan perbuatan 

yang dapat dilihat ialah gambaran dari sifat-sifatnya yang tertanam dalam jiwa, jahat 

atau baiknya.  

b. Sumber Akhlak 

Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik-buruk 

atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam. Sumber akhlak adalah 

al-Qur'an dan al-Hadits, bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat, sebagaimana 

pada konsep etika dan moral.
34

 

Dalam konsep akhlak, segala sesuatu dinilai baik-buruk, terpuji-tercela, semata-

mata karena syara‟ (al-Qur'an dan Sunnah) menilainya demikian. Bagaimana dengan 

peran hati nurani, akal dan pandangan masyarakat dalam menentukan baik dan buruk 

karena manusia diciptakan oleh Allah Swt. memiliki fitrah bertauhid, mengakui ke-
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Esaan-Nya sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam (Q.S. Ar-Rum: 30): 

                                      

                  

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 

ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui.
35

 

 

Fitrah manusia tidak selalu terjamin dapat berfungsi dengan baik karena pengaruh 

dari luar, misalnya pengaruh pendidikan dan lingkungan. Fitrahnya tertutup sehingga 

hati nuraninya tidak dapat lagi melihat kebenaran.
36

 

Demikian juga dengan juga dengan akal pikiran, ia hanyalah salah satu kekuatan 

yang dimiliki oleh manusia untuk mencari kebaikan-keburukan. Keputusannya bermula 

dari pengalaman empiris kemudian diolah menurut kemampuan pengetahuannya. Oleh 

karena itu keputusan yang diberikan akal hanya bersifat spekulatif dan subjektif. 

Pandangan masyarakat juga dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran baik-buruk. 

Tetapi sangat relatif, tergantung sejauh mana kesucian hati nurani masyarakat dan 

kebersihan pikiran mereka dapat terjaga. Masyarakat yang hati nuraninya telah tertutup 

oleh dan akal pikiran mereka sudah dikotori  oleh sikap dan tingkah laku yang tidak 

terpuji tentu tidak bisa dijadikan sebagai ukuran. Hanya kebiasaan masyarakat yang 

baiklah yang dapat dijadikan sebagai ukuran.37 

Al-Qur'an dan al-Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam yang menjelaskan 

baik buruknya suatu perbuatan manusia. Sekaligus menjadi pola hidup dalam 

menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. Al-Qur'an sebagai dasar akhlak 

menerangkan tentang Rasulullah SAW sebagai suri tauladan (uswatun khasanah) bagi 

seluruh umat manusia. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber akhlak adalah al- Qur'an dan 
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Sunnah. Untuk menentukan ukuran baik-buruknya atau mulia tercela haruslah 

dikembalikan kepada penilaian syara‟. Semua keputusan syara‟  tidak  dapat  

dipengaruhi  oleh  apapun  dan  tidak  akan bertentangan dengan hati nurani manusia 

karena keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Allah Swt. 

c. Macam-macam Akhlak 

Akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk tergantung kepada tata nilai yang 

dipakai sebagai landasannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah 

mengandung konotasi baik sehingga orang yang berakhlak berarti orang yang berakhlak 

baik. Hal ini dapat dibandingkan Firman Allah dalam Surah Al - Qalam (68) ayat 4 dan 

Asy - Syuara (26) ayat 137: 

             

  
Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

38
 

 

           

Artinya: (agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang terdahulu.
39

 

. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata akhlak diartikan budi pekerti 

atau kelakuan. Kata akhlak walaupun terambil dari bahasa Arab yang biasa diartikan 

tabiat, perangai, kebiasaan, namun kata seperti itu tidak ditemukan dalam al-Qur‟an. 

Akhlak adalah hal ihwal yang melekat dalam jiwa, daripadanya timbul perbuatan-

perbuatan yang mudah tanpa dipikirkan dan diteliti oleh manusia. Apabila hal ihwal 

atau tingkah laku itu menimbulkan perbuatan-perbuatan yang baik lagi terpuji oleh akal 

dan syara', maka tingkah laku itu dinamakan akhlak yang baik (al-akhla>q al-kari>mah). 

Sebaliknya, bila perbuatan-perbuatan yang buruk dan tercela dalam kehidupan sehari-

hari yang tercermin dalam bentuk perilaku, maka tingkah laku itu dinamakan akhlak 

yang buruk (al-akhla>q madzmu>mah). Oleh karena itu, akhlak disebut tingkah laku atau 
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hal ihwal yang melekat kepada seseorang karena telah dilakukan berulang-ulang atau 

terus-menerus, sebab seseorang yang jarang memberikan uangnya kemudian dia 

memberi karena ada kebutuhan yang tiba-tiba, maka orang itu tidak dikatakan berakhlak 

dermawan karena perbuatannya tidak melekat dalam jiwanya. Selain itu, disyaratkan 

timbulnya perbuatan itu dengan mudah tanpa dipikir lagi. Orang yang memaksakan diri 

memberikan uangnya atau memaksa dirinya diam dengan rasa berat di waktu marah, 

maka tidak dikatakan bahwa orang itu berakhlak dermawan, lapang hati dan sabar.
40

 

d. Ruang lingkup Akhlak 

Ruang lingkup akhlak dalam Islam meliputi semua aktifitas manusia dalam segala 

bidang hidup dan kehidupan. Secara garis besar, akhlak terbagi menjadi dua, Pertama 

akhlak terhadap Allah atau khalik (Pencipta), dan yang kedua akhlak terhadap makhluk 

(semua ciptaan Tuhan). Akhlak terhadap Allah dijelaskan dan dikembangkan oleh ilmu 

tasawuf dan tarikat-tarikat, sedangkan akhlak terhadap makhluk dijelaskan dengan ilmu 

akhlak (dalam bahasa asing disebut etika). Ilmu akhlak dilihat dari sudut pandang 

etimologi adalah upaya untuk mengetahui karakter, temperamen, perilaku, atau perilaku 

seseorang sesuai dengan esensinya. Ditinjau dari terminologi, etika (ethics dalam bahasa 

Inggris) merupakan ilmu yang menentukan batas antara yang baik dan yang buruk, 

antara yang terpuji dan yang tercela tentang perkataan atau perbuatan manusia yang 

lahir dan batin. 

Akhlak terhadap makhluk, dibedakan menjadi dua, yaitu: (1) moralitas terhadap 

manusia dan (2) moralitas terhadap bukan manusia. Moralitas terhadap manusia dapat 

dibedakan lagi menjadi: (a) moralitas terhadap diri sendiri, (b) moralitas terhadap orang 

lain, yang dapat disebutkan misalnya moralitas terhadap Rasulullah, moralitas terhadap 

orang tua, moralitas terhadap saudara, moralitas terhadap tetangga, moralitas terhadap 

sesama, dan kepada masyarakat. Akhlak terhadap makhluk bukan manusia dapat 
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dipecah lagi menjadi: akhlak terhadap makhluk hidup bukan manusia, misalnya 

terhadap tumbuhan (flora) dan hewan (fauna), dan moralitas terhadap makhluk bukan 

manusia (mati), seperti moralitas terhadap tanah, air, udara dan sebagainya. Akhlak 

terhadap manusia dan bukan manusia kini disebut akhlak terhadap lingkungan hidup.
41

 

Agar akhlak terhadap manusia bisa tercapai, maka semestinya manusia selalu menjaga 

sikap atau perilaku terpuji dengan sesamanya, agar ukhuwah diantaranya bisa terjaga 

dengan baik. Sedangkan akhlak terhadap lingkungan bisa terpenuhi, ketika manusia 

mampu menjaga sikapnya untuk selalu memelihara alam di sekitarnya dan menjaga 

hawa nafsunya dari hal-hal yang merusak lingkungan. 

2. Pembiasaan 

a. Pengertian Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan berasal dari dua kata yaitu “metode” dan “pembiasaan”. 

Metode atau metoda berasal dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu metha + hodos. Metha 

berarti melalui atau melewat dan hodos berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan atau 

cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.
42

 Dalam bahasa Arab, kata 

metode dikenal dengan istilah t}ari>qah yang berarti langkah-langkah strategis yang harus 

dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, 

maka langkah tersebut harus diwujudkan dalam proses pendidikan dalam kerangka 

pembentukan kepribadian peserta didik. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

metode merupakan cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
43

 

Sedangkan pembiasaan asal katanya adalah "biasa". Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, "biasa" adalah "(1) lazim atau umum; (2) seperti sedia kala; (3) sudah 

merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari".
44

 Dengan adanya 
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prefiks "pe" dan sufiks "an" menunjukkan arti proses, sehingga pembiasaan dapat 

diartikan dengan proses membuat sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. 

Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat 

dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran 

agama Islam. Menurut Nurul Ihsani dkk., metode pembiasaan yang diterapkan sejak 

kanak-kanak bisa memunculkan kesenangan dan kebiasaan itu menjadi adat kebiasaan 

sehingga menyebabkan bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya. Dalam 

pendidikan sikap (karakter), metode pembiasaan sebenarnya cukup efektif.
45

 

Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan 

cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-

nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam 

kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa.
46

  

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang- ulang agar 

sesuatu itu dapat menjadi kebiasaannya. Pembiasaan berartikan pengalaman sedangkan 

yang dibiasakan adalah sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu. Uraian tentang 

pembiasaan selalu menjadi satu dengan uraian tentang perlunya mengamalkan kebaikan 

yang telah diketahui.
47

 

Pembiasaan adalah salah satu alat pendidikan yang sangat penting sekali sebagai 

permulaan dan sebagai pangkal pendidikan, pembiasaan yang baik penting artinya bagi 

pembentukan watak anak-anak, dan juga akan terus berpengaruh kepada anak itu 

sampai hari tuanya. Menanamkan kebiasaan pada anak-anak adalah sukar dan kadang-

kadang memakan waktu yang lama. Akan tetapi, segala sesuatu yang telah menjadi 
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kebiasaan sukar pula kita ubah. Maka dari itu, lebih baik daripada terlanjur memiliki 

kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik.
48

 

Para ulama mendefinisikan pembiasaan dengan banyak definisi antara lain sebagai 

berikut : 

1) Pembiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-menurus dalam sebagian waktu 

dengan cara yang lama dan tanpa hubungan akal, atau dia adalah sesuatu yang 

tertanam di dalam jiwa dan hal-hal yang berulang kali dan diterima tabiat, 

2) Pembiasaan adalah hal yang terjadi berulang-ulang tanpa hubungan akal dalam 

pengertian fiqh dan ushul fiqh. “Hal” disini mencakup kebiasaan perkataan dan 

perbuatan. Berulang-ulang menunjukkan bahwa sesuatu tersebut barkali-kai. Dengan 

demikian, sesuatu yang terjadi satu kali atau jarang terjadi tidak masuk dalam 

pengertian kebiasaan. 

3) Pembiasaan adalah mengulangi sesuatu yang sama berkali-kali dalam rentang waktu 

yang lama. 

4) Pembiasaan adalah keadaan jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-

perbuatan tanpa berfikir dan menimbang. 

5) Pembiasaan adalah keadaan jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan 

mudah tanpa perlu berfikir dan menimbang. Kalau keadaan itu menimbulkan 

perbuatan-perbuatan baik dan terpuji menurut syarat dan akal, itu disebut akhlak 

yang baik, sedangkan jika muncul adalah perbuatan buruk, keadaan itu dinamakan 

akhlak buruk.
49

 

Sedangkan metode pembiasaan menurut para ahli antara lain : 

1) Menurut Binti Maunah, “pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan 
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ajaran islam”.
50

 

2) Menurut Ahmad Tafsir, Pembiasaan adalah pengulangan. Jika guru setiap masuk 

kelas mengucapkan salam, itu telah dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. Bila 

murid masuk kelas tidak mengucapkan salam, maka guru mengingatkan agar ketika 

masuk ruangan hendaklah mengucapkan salam.
51

 

3) Armai Arief, “pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntuna 

agama islam”
52

 

4) Syaiful Bahri Djamarah, “pembiasaan adalah pendidikan. Bagi anak yang masih 

kecil. Pembiasaan itulah suatu aktivitas akan menjadi milik anak di kemudian hari”
53

 

Dari berbagai definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembiasaan 

merupakan sesuatu yang dilakukan secara berulang-ulang, secara berangsur-angsu 

dalam jangka waktu yang lama sesuai dengan norma-norma dan agama, sehingga 

sesuatu yang diinginkan menjadi terbiasa dan tertanam di dalam hati maupun perbuatan. 

Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan ajaran agama islam. Metode ini sangat 

praktis dalam pembinaan dan pembentukan karakter anak usia dini dalam meningkatkan 

pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan tugaskegiatan disekolah. Hakikat 

pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Pembiasaan adalah suatu yang 

diamalkan, oleh karena itu, uraian tentang pebiasaan menjadi satu satu rangkaian 

tentang perlunya melakukan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan setiap harinya. 

Inti dari pembiasaan adalah pengulangan. Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan 

sangat efektif digunakan karena akan melatih kebiasaan- kebiasaan yang baik kepada 

anak sejak dini. Pembiasaan merupakan merupakan kecakapan-kecakapan berbuat dan 

                                                           
50

 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Yogyakarta: Teras, 2009), 93 
51

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2010), 144 
52

 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 110. 
53

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 62. 



29 

 

 

megucapkan sesuatu, agar cara-cara yang tepat dapat disukai oleh anak.
54

 Jadi 

pembiasaan pada hakikatnya merupakan implikasi mendalam daripada cara penanaman 

cara berbuat dan mengucapkan. 

b. Penerapan Metode Pembiasaan 

Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal ada teori konvergensi, dimana 

pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dan dengan mengembangkan potensi dasar 

yang ada padanya. Potensi dasar ini dapat menjadi penentu tingkah laku (melalui 

proses). Oleh karena itu, potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pendidikan 

dapat tercapai dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan potensi dasar tersebut adalah melalui kebiasaan yang baik.  

Penerapan metode pembiasaan ini dapat dilakukan dengan membiasakan anak 

untuk mengerjakan hal-hal positif dalam keseharian mereka. Dengan melakukan 

kebiasaan-kebiasaan secara rutinitas setiap harinya, anak didik akan melakukan 

dengan sendirinya, dengan sadar tanpa paksaan. Dengan pembiasaan secara langsung, 

anak telah diajarkan disiplin dalam melakukan dan menyelesaikan suatu kegiatan. 

Disebabkan pembiasaan berintikan pengulangan, metode pembiasaan juga berguna 

untuk menguatkan hafalan.
55

 

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap peserta 

didik yang berusia kecil. Karena memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi 

kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-

kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari oleh karena itu, sebagai awal dalam 

proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

moral kedalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan 

termenifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia memulai melangkah keusia 
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remaja dan dewasa.
56

 

Rasululloh pun melakukan metode pembiasaam dengan melakukan berulang-

berulang dengan do‟a yang sama. Akibatnya, beliau hafal benar do‟a itu dan sahabatnya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan seringnya pengulangan-pengulangan akan 

mengakibatkan ingatan-ingatan sehingga tidak akan lupa. Pembiasaan tidaklah 

memerlukan keterangan atau argumen keterangan atau argumen logis. Pembiasaan 

akan berjalan dan berpengaruh karena semata-mata oleh kebiasaan itu juga.
57

 

Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Apa yang dibiasakan ialah 

sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu uraian tentang pembiasaan selalu menjadi satu 

dengan uraian tentang perlunya mengamalkan kebaikan yang telah diketahui.
58

 

Al-Qur‟an sebagai sumber ajaran Islam, memuat prinsip-prinsip umum pemakaian 

metode pembiasaan dalam proses pendidikan. Dalam mengubah sebuah perilaku negatif 

misalnya, al-Qur‟an memakai pendekatan pembiasaan yang dilakukan secara berangsur-

angsur. Kasus pengharaman khamr misalnya, al-Qur‟an menggunakan beberapa tahap.
59

 

Sebagai gambaran umum Allah Swt. menurunkan ayat: 

                                      

    

Artinya: “Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan 

dan rezki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.”
60

 

 

Ayat di atas memberikan penjelasan hanya sebatas tentang manfaat yang dapat 

diperoleh dari buah kurma dan anggur agar mereka merasakan demikian besarnya 

kemahakuasaan Allah Swt.. Ayat ini sama sekali belum menyentuh garis hukum 

haramnya minum khamr. Isyarat ayat di atas yang dinilai sangat halus hanya bisa 
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dirasakan oleh orang yang bisa merasakan bahwa Allah Swt. suatu saat tentunya akan 

melarang minuman yang memabukkan tersebut.
61

 

Untuk tahap awal, Allah Swt. berfirman: 

                                     

                                    

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang minuman keras dan 

perjudian. Katakanlah, keduanya mengandung dosa, tetapi ada manfaatnya 

bagi umat manusia, tetapi dosanya lebih besar dari pada manfaatnya.”
62

 

 

Ayat ini mengisyaratkan adanya alternatif yang diberikan oleh Allah Swt., antara 

memilih yang banyak positif dan yang lebih negatif dari kebiasaan minum khamr. 

Seperti itulah toleransi al-Qur‟an, sesungguhnya dapat meminum khamr dan melakukan 

perjudian adalah kebiasaan yang seharusnya ditinggalkan, karena aspek negatif yang 

akan muncul dari perbuatan tersebut lebih banyak dari aspek manfaatnya.
63

 

Tahap kedua, Allah Swt. menurunkan ayat yang berbunyi: 

                                  

                                   

                                   

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendekati shalat, ketika 

kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan, 

dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub 

kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi junub). 

Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang 

air atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak 

mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); 

usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Sungguh, Allah Maha 

Pemaaf, Maha Pengampun."
64

 

 

Meminum khamar adalah perbuatan dan kebiasan yang tidak terpuji. Sebagian di 

antara kaum muslimin telah menyadari dan membiasakan diri untuk tidak lagi 
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meminum minuman yang memabukkan. Namun masih ditemukan juga sebagian yang 

lain yang sulit merubah kebiasan tersebut, sampai-sampai ingin melakukan shalat pun 

mereka melakukan kebiasan tersebut.
65

 

Tahap ketiga, secara tegas Allah Swt. melarang meminum khamr sebagaimana 

tercermin dalam ayat yang berbunyi: 

                                         

          

Artinya: "Hai Orang - orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, judi, korban 

untuk berhala, dan tenung adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 

syaitan. Oleh karena itu jauhilah, agar kamu beruntung."
66

 

   

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sesungguhnya sangat efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai positif ke dalam diri anak didik; baik pada aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Selain itu, pendekatan pembiasaan juga dinilai sangat efesien 

dalam mengubah kebiasaan negatif menjadi positif.  

Namun demikian, pendekatan ini akan jauh dari keberhasilan jika tidak diringi 

dengan contoh tauladan yang baik dari si pendidik.
67

 Oleh karena itu, berikut ini 

dipaparkan syarat-syarat pemakaian, kelebihan dan kekurangan dari pendekatan 

pembiasaan dalam pencapaian tujuan proses pendidikan. 

c. Syarat-syarat Pemakaian Metode Pembiasaan 

Ditinjau dari segi ilmu psikologi, kebiasaan seseorang erat kaitannya dengan figur 

yang menjadi panutan dalarn perilakunya. Seorang anak terbiasa shalat karena orang tua 

yang menjadi figurnya selalu mengajak dan memberi contoh kepada anak tersebut 

tentang shalat yang mereka laksanakan setiap waktu shalat. Demikian pula kebiasaan-

kebiasaan lainnya. Oleh karena itu, apa syarat-syarat yang harus dilakukan dalam 
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mengaplikasikan pendekatan pembiasaan dalam pendidikan, dijelaskan sebagaimana 

berikut: 

1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. Usia sejak bayi dinilai waktu yang 

sangat tepat untuk mengaplikasikan pendekatan ini, karena setiap anak mempunyai 

rekaman yang cukup kuat dalam menerima pengaruh lingkungan sekitarnya dan 

secara langsung akan dapat membentuk kepribadian seorang anak. Kebiasaan positif 

maupun negatif itu akan muncul sesuai dengan lingkungan yang membentuknya. 

2) Pembiasaan hendaknya dilakukan secara kontinu, teratur dan terprogram sehingga 

pada akhirnya akan terbentuk sebuah kebiasaan yang utuh, permanen dan konsisten. 

Oleh karena itu, faktor pengawasan sangat menentukan dalam pencapaian 

keberhasilan dari proses ini. 

3) Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas. Jangan memberi 

kesempatan yang luas kepada anak didik untuk melanggar kebiasaan yang telah 

ditanamkan.  

4) Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mekanistis, hendaknya secara 

berangsur-angsur diubah menjadi kebiasaan yang tidak verbalistik dan menjadi 

kebiasaan yang disertai dengan kata hati anak didik itu sendiri.
68

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan 

Sebagaimana pendekatan-pendekatan lainnya di dalam proses pendidikan, 

pendekatan pembiasaan tidak lepas dari dua aspek yang saling bertentangan, yaitu 

kelebihan dan kekurangan. Sebab, tidak satu pun dari hasil pemikiran manusia yang 

sempurna dan bebas dari kelemahan.  

1) Kelebihan-kelebihan pendekatan ini antara lain adalah:  

a) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik. 

                                                           
68

 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, 97. 



34 

 

 

b) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriah saja, tetapi juga 

berhubungan dengan aspek rohaniah. 

c) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling berhasil dalam 

pembentukan kepribadian anak didik.  

2) Kelemahan-kelemahan metode ini adalah membutuhkan tenaga pendidik yang benar-

benar dapat dijadikan sebagai contoh tauladan di dalam menanamkan sebuah nilai 

kepada anak didik. Oleh karena itu, pendidik yang dibutuhkan dalam 

mengaplikasikan pendekatan pembiasaan ini adalah pendidik pilihan yang mampu 

menyelaraskan antara perkataan dan perbuatan, sehingga tidak ada kesan bahwa 

pendidik hanya mampu memberikan nilai tetapi tidak mampu mengamalkan nilai 

yang disampaikannya terhadap anak didik.
69

 

 

3. Membaca Kitab Sya’ir Ngudi Susilo 

a. Membaca 

1) Pengertian Membaca 

Membaca pada hakikatnya adalah suatu proses yang melibatkan banyak hal, 

tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual 

berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual, membaça 

merupakan proses mengucapkan lambang tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 

Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 

pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Pengenalan 

kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan menggunakan kamus.
70

 

Menurut Catarina, membaca merupakan keahlian seseorang dalam 

menjalankan serangkaian kemampuan yang kompleks. Dalam kegiatan membaca, 

terjadi proses berpikir yang dilakukan oleh indera dan jiwa untuk memahami makna 
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yang akan disampaikan penulis melalui tulisan. Tujuan membaca adalah memahami 

ide atau gagasan yang tersurat (eksplisit) dan tersirat (implicit) dalam bacaan.
71

 

Tiga istilah sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses 

membaca, yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-

kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai 

dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) 

merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. 

Menurut Crawley dan Mountain, di samping memiliki keterampilan decoding, 

pembaca juga harus memiliki keterampilan memahami makna (meaning). 

Pemahaman makna berlangsung melalui berbagai tingkat, mulai dari tingkat 

pemahaman literal sampai kepada pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluatif.
72

 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa membaca merupakan gabungan proses 

perseptual dan kognitif.  

Menurut pandangan tersebut, membaca sebagai proses visual merupakan 

proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi. Sebagai suatu proses berpikir, 

membaca mencakup pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca 

kritis (critical reading), dan membaca kreatif (creative reading). Membaca sebagai 

proses linguistik, skemata pembaca membantunya membangun makna, sedangkan 

fonologis, semantik, dan fitur sintaksis membantunya mengomunikasikan dan 

merangkai pesan-pesan. Proses metakognitif melibatkan penginterpretasian suatu 

strategi, pemonitoran, dan pengevaluasian. Pembaca pada tahap ini mengidentifikasi 

tugas membaca untuk membentuk strategi membaca yang sesuai, memonitor 

pemahamannya, dan menilai hasilnya. 
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Sedangkan Klein mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup (1) 

membaca merupakan suatu proses, (1) membaca adalah strategis, dan (3) membaca 

merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan bahwa 

informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai 

peranan yang utama dalam membentuk makna. Membaca juga merupakan suatu 

strategis. Pembaca yang efektif, menggunakan berbagai strategi membaca yang 

sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka mengonstruk makna ketika membaca. 

Strategi ini bervariasi sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca. Membaca 

adalah interaktif dimaksudkan bahwa keterlibatan pembaca dengan teks tergantung 

pada konteks. Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan 

menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus 

mudah dipahami (readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks.
73

 

Wahyu pertama yang disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw. adalah 

perintah untuk membaca, dan melalui membaca Allah Swt. mengajarkan manusia 

sesuatu atau pengetahuan yang tidak diketahuinya. Wahyu pertama yang dimaksud 

adalah al-Qur‟an Surat Al-„Alaq, 96 : 1-5 yang berbunyi:  

                                             

                      

Artinya:  

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
74

 

 

Secara tersirat, dalam perintah membaca tersebut mengandung arti bahwa 

dengan membaca manusia akan memperoleh ilmu pengetahuan. Selanjutnya, dalam 

proses membaca ada dua aspek yang saling berhubungan dan merupakan sesuatu 
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yang mesti ada yaitu pembaca dan objek yang dibaca. Objek bacaan inilah yang 

kemudian akan menjadikan si pembaca memperoleh pengetahuan baru dari yang 

dibacanya itu.  

Objek bacaan bisa beragam bentuknya, bisa membaca tulisan atau membaca 

tanda-tanda alam. Dalam kaitan ini objek bacaan adalah tulisan. Dalam hal membaca 

tulisan, seseorang harus mengenal terlebih dahulu lambang-lambang yang akan 

dibacanya yaitu dalam bentuk huruf-huruf. Huruf sebagai suatu lambang bunyi 

dalam suatu bahasa memiliki sistem karena ia dalam strukturnya menuruti kaidah-

kaidah dan hierarki tertentu. Setiap huruf sebagai suatu lambang dalam pengujaran 

atau pelafalannya juga menuruti kaidah-kaidah tertentu.
75

 Menurut Nawalis dan 

Haryadi, pembaca tulisan yang handal harus bisa mengambil pengetahuan yang 

ada di dalam teks bacaan, khususnya pikiran utama yang ingin disampaikan 

penulis kepada pembaca. Menemukan gagasan atau pikiran utama suatu teks 

yang bacaan termasuk dalam kemampuan membaca intensif atau membaca 

pemahaman.
76

 

2) Tujuan Membaca 

Membaca dapat dipandang sebagai proses pemecahan sandi (decoding) 

bawah-atas (bottom up) terhadap simbol-simbol tertulis, karena diawali dengan 

memahami segmen-segmen terkecil (huruf, suku kata, kata) dalam teks dan 

kemudian dibangun agar mencakup unit-unit yang lebih besar (anak kalimat, kalimat, 

paragraf). Di dalam melakukan pemahaman terhadap bacaan, pembelajar 

menggunakan beberapa strategi untuk membangun pemahaman terhadap unit-unit 

bahasa yang makin lama makin besar sampai akhirnya pembelajar bisa mendapatkan 
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makna dari teks. Selanjutnya, membaca juga dapat dipandang sebagai sebuah proses 

dan atas-bawah (top down), yaitu pembaca menggunakan informasi, ide atau 

keyakinan yang sudah ia miliki sebelumnya untuk memahami teks. Pembaca 

mengawali proses pemahamannya dengan membuat dugaan-dugaan tentang apa 

makna dari teks dan kemudian dia menggunakan pengetahuannya tentang kosakata, 

sintaks, wacana dan pengetahuan dunianya untuk memahami teks. Tingkat 

kompetensi membaca ditentukan oleh sejauh mana terjadi interaksi yang efisien 

antara pengetahuan linguistik dengan pengetahuan latar belakang atau pengetahuan 

tentang dunia terkait dengan topik dari bacaan. 

Selain dari dua pandangan di atas, masih ada pandangan ketiga yang 

menyatakan bahwa pembaca menggunakan strategi berbasis teks (bawah atas) dan 

strategi berbasis pembaca (atas bawah) secara bersama-sama. Pada awalnya, 

pembaca membuat dugaan-dugaan tentang makna dari teks dan dugaan-dugaan ini 

memfasilitasi proses selanjutnya yaitu ketika pembaca melakukan pemecahan sandi 

(decoding). Ketika pembaca sedang melakukan pemecahan sandi, mereka bisa 

menghubungkan teks itu dengan pengetahuan dunia yang mereka miliki. Dengan 

cara ini makna dari teks diciptakan lewat interaksi antara teks dengan pembaca. 

Stanovich telah memperhatikan bahwa pembacaan bahasa kedua secara efisien 

memerlukan integrasi antara ke dua strategi di atas (atas bawah dan bawah atas 

sekaligus).
77

 

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca 

dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang 

tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya 

menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau 

dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri. 
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Tujuan membaca menurut Slanton dkk., mencakup:  

a) kesenangan;  

b) menyempurnakan membaca nyaring;  

c) menggunakan strategi tertentu;  

d) memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik;  

e) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketa- huinya;  

f) mempeioleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis;  

g) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi;  

h) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh 

dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks;  

i) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.
78

 

b. Kitab Sya‟ir Ngudi Susilo 

Kitab sya‟ir Ngudi Susilo ini berisi bait-bait sya‟ir dengan makna yang mendalam. 

Kitab tersebut adalah karya K.H. Bisri Musthofa yang isinya tentang akhlak. Kitab ini 

pada mulanya dipelajari di pondok-pondok pesantren di Jawa, terkhusus daerah 

Rembang. Beliau merupakan pendiri pondok di daerah Rembang, yang juga seorang 

mubaligh terkemuka. 

Kitab Ngudi Susilo ini terdiri dari 9 bab dengan 84 bait sya‟ir, ditulis dengan 

menggunakan huruf Arab pegon yaitu modifikasi huruf Arab dengan ejaan bahasa Jawa. 

Kitab disusun berdasarkan kaidah penulisan sya‟ir Arab. Cara pengajaran biasanya 

dilakukan dengan cara dilantunkan dengan tembang (bernyanyi). Biasanya orang Jawa 

dan santri menyebutnya dengan syingiran atau singiran. Tujuan dari bersya‟ir ini tidak 

lain untuk lebih mempermudah dalam menghafalkan bait-bait sya‟ir yang berisi materi 

akhlak. 
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Kitab ini ditulis oleh KH. Bisri Musthofa pada akhir Jumadil Akhir 1373 H (tahun 

1954 M). Nama lengkap dari kitab ini adalah kitab sya‟ir Ngudi Susilo Suko Pitedah 

Kanthi Terwelo, artinya sya‟ir Belajar Akhlak yang memberi petunjuk dengan jelas. 

Kitab tersebut diterbitkan oleh Penerbit Menara Kudus, Kudus, Jawa Tengah.  K.H. 

Bisri Musthofa kemudian menyusun kitab dengan uraian isi kitab berikutnya dengan 

dikelompokkan dalam 9 bab, yaitu: Muqaddimah, bab Ambagi Wektu (membagi waktu), 

bab Ing Pamulangan (di Sekolahan), bab Mulih Saking Pamulangan (Pulang dari 

Sekolahan), bab Ana Ing Umah (Ada di Rumah), bab Karo Guru (dengan Guru), bab 

Ana Tamu (Ada Tamu), bab Sikap lan Lagak (Sikap dan Tingkah Laku), bab Cita-Cita 

Luhur.
79

 

Menurut Kholid Mawardi dkk., di dalam kandungan bait-bait kitab sya‟ir Ngudi 

Susilo terdapat berbagai macam nilai-nilai akhlak antara lain: 

1) Akhlak terhadap Allah Swt 

2) Akhlak terhadap diri sendiri 

3) Akhlak terhadap orang tua 

4) Akhlak terhadap pendidik 

5) Akhlak terhadap bangsa dan negara 

6) Akhlak terhadap lingkungan
80
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah, dimana peneliti 

sebagai instrumen kunci. Penentuan subjek dan sumber data dilakukan secara purposive 

dan snowball. Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi (gabungan). Analisis 

data bersifat induktif dan hasil penelitian ini lebih menekankan pada makna.
81

 Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian secara kualitatif mengenai pembiasaan 

membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo sebagai upaya meningkatkan kualitas akhlaq santri di 

Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah penelitian studi kasus yaitu 

jenis penelitian yang mencoba menjelaskan suatu fenomena dengan meneliti secara 

mendalam pada satu jenis kasus fenomena. Kasus yang diteliti dapat berupa individu 

perorangan, suatu peristiwa, satu kelompok, satu institusi.
82

 Pendekatan kualitatif dipilih 

karena dalam penelitian ini objek yang akan diteliti adalah aktifitas sosial dan data yang 

terkumpul berbentuk kata-kata. 

B. Kehadiran Peneliti 

Ciri khas dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak dapat dipisahkan dari pengamatan 

dan berperan serta, namun peranan penelitian yang menentukan keseluruhan skenarionya. 
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Sedangkan kehadiran peneliti yakni ketika mengadakan observasi di lapangan yang berkaitan 

dengan aktifitas pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul 

Hikam Keniten Ponorogo sebagai upaya meningkatkan kualitas akhlak santri. Moleong 

mengatakan, bahwa penelitian berperan serta adalah penelitian yang bercirikan interaksi sosial 

yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dan subjek dalam lingkungan subjek dan 

selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis.
83

 Untuk itu, 

dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, partisipan penuh sekaligus 

pengumpul data, sedangkan instrumen yang lain sebagai penunjang. 

C. Lokasi Penelitian 

Dalam bagian ini, peneliti menjelaskan tempat penelitian yang dilakukan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Putra Putri Nurul Hikam Kelurahan Keniten Ponorogo, 

tepatnya perempatan Keniten ke utara ± 500 m (jalur jalan raya Magetan) masuk ke timur 

jalan pesantren No. 1, menempati areal tanah seluas 3275 m². Pemilihan lokasi penelitian di 

Pondok ini disebabkan karena kesesuaian topik yang peneliti ambil, dan santri di Pondok 

Pesantren Nurul Hikam masih menerapkan metodenya. 

D. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, data yang dibutuhkan adalah: 

1. Tentang alasan pengasuh Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo membuat 

kebijakan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo bagi para santri setiap malam 

Ahad. 

2. Tentang aktifitas santri di pondok pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo dalam 

melaksanakan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo setiap malam Ahad. 

3. Tentang dampak yang diperoleh dan dirasakan oleh para santri dengan pembiasaan 

membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo khususnya peningkatan kualitas akhlak terhadap Allah, 

diri sendiri, orang tua, pendidik, lingkungan, bangsa dan negara. 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sehingga beberapa sumber data yang dimanfaatkan 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara 

dan observasi. Sumber data tersebut meliputi: 

a. Bu Nyai Hj. Siti Juariyah selaku pengasuh serta istri (Alm.) Drs.K.H. Mohammad 

Mudjahiddin Farid pendiri Pondok Pesantren. 

Kepada beliau, peneliti menggali data dan informasi tentang latar belakang berdirinya 

pondok pesantren Nurul Hikam dan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo di 

Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo. 

b. K.H. Ahmad Nu‟man Hakiem, M.Ag. selaku pengasuh Pondok Pesantren. 

Kepada beliau, peneliti menggali data tentang pemilihan kitab sya‟ir Ngudi Susilo 

sebagai media baca untuk pembiasaan bagi para santri dan dampak pembiasaan 

membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo bagi para santri terhadap peningkatan kualitas 

akhlak terhadap Allah, diri sendiri, orang tua, pendidik, lingkungan, bangsa dan negara. 

c. Pengurus Pondok Pesantren 

Kepada pengurus, peneliti menggali data tentang pelaksanaan, faktor pendukung dan 

penghambat para santri dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan membaca kitab sya‟ir 

Ngudi Susilo setiap malam Ahad. 

d. Santri pondok pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo 

Kepada santri, peneliti menggali informasi tentang aktifitas pelaksanaan kegiatan 

pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo setiap malam Ahad dan dampak 

pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo setiap malam Ahad. 

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata- kata dan tindakan yakni 

sumber data tertulis, antara lain: 
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a. Profil Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo 

b. Data santri 

c. Data pengurus Pondok Pesantren 

d. Data peraturan dan tata tertib santri 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
84

 Dalam hal ini, peneliti 

mengajak seseorang untuk mempelajari sesuatu masalah yang ingin diteliti secara mendasar 

dan mendalam sampai akar-akarnya. Masalah dilihat dari berbagai segi. Data yang 

dikumpulkan bukanlah secara mekanik, tetapi dikuasai oleh pengembangan hipotetis.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif, fenomena dapat dimengerti maknanya dengan 

baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek melalui wawancara mendalam dan 

diobservasi pada tempat, dimana fenomena itu berlangsung dan disamping itu untuk 

melengkapi data, diperlukan dokumentasi (tentang bahan-bahan yang berhubungan dengan 

subyek).
85

  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik observasi  

Teknik observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung. Selain itu, observasi 

merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses bilogis 

dan psikologis. Teknik observasi ini juga digunakan bila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gajala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak 
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terlalu besar.
86

  

Penulis menggunakan teknik ini untuk mengamati secara langsung di lapangan 

terutama tentang: 

a. Letak geografis pondok pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo 

b. Kegiatan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo setiap malam Ahad. 

c. Kualitas akhlak santri di pondok pesantren Nurul Hikam Keniten dalam kehidupan 

sehari-hari khususnya kualitas akhlak terhadap Allah, diri sendiri, orang tua, pendidik, 

lingkungan, bangsa dan negara. 

2. Teknik wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Maksud digunakannya 

wawancara antara lain adalah a) mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, dan kepedulian, b) merekonstruksi kebulatan-

kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu, c) memproyeksikan kebetulan sebagai 

yang telah diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang d) memverifikasi, 

mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, e) memverifikasi, 

mengubah, dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 

pengecekan anggota.
87

 

Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara 

mendalam, artinya metode yang selaras dengan perspektif interaksionalisme simbolik, 

karena hal tersebut mungkinkah pihak yang diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya 

sendiri dan lingkungannya. Adapun hal-hal yang perlu penulis kumpulkan dalam penelitian 

ini meliputi latar belakang berdirinya pondok, kualitas akhlak para santri, pemilihan kitab 

sya‟ir Ngudi Susilo sebagai media pembiasaan membaca, faktor pendukung dan 

penghambat kegiatan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo. 
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3. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakan 

untuk mengumpulan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Dalam penelitian 

sosial, fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data 

pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara mendalam.
88

 

Metode dokumentasi, merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang terkait, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data seperti: sejarah 

Pesantren, data santri dan pengurus pondok serta data-data terkait tema yang diangkat. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.
89 

Menurut Miles dan Huberman ada tiga jenis kegiatan dalam analisis data, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bilamana diperlukan.
90

 Adapun data yang peneliti reduksikan meliputi latar belakang 
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berdirinya pondok Pesantren Nurul Hikam, kualitas akhlak para santri, pemilihan kitab 

sya‟ir Ngudi Susilo sebagai media pembiasaan membaca, faktor pendukung dan 

penghambat kegiatan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo. Apabila peneliti 

mampu menerapkan metode observasi, wawancara, atau dari berbagai dokumen yang 

berhubungan dengan subjek yang diteliti. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data ini dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka dapat terorganisasikan, tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
91

 Adapun data yang peneliti 

sajikan meliputi kegiatan pembiasaan setiap malam Ahad, dampak adanya pembiasaan 

membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo terhadap kualitas akhlak santri terhadap Allah, diri 

sendiri, orang tua, pendidik, lingkungan, bangsa dan negara bagi para santri Pondok 

Pesantren Nurul Hikam. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Data display yang 

disajikan dan dikemukakan bila didukung dengan data-data yang mantap, akan dapat 

dijadikan kesimpulan yang kredibel.
92

 Adapun data yang peneliti simpulkan meliputi 

pelaksanaan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo, dampak pembiasaan 

membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo terhadap kualitas akhlak santri, serta faktor pendukung 

dan penghambat pelaksanaan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok 

Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo. Di bawah ini, disajikan model interaktif dalam 
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interaktif data yang ditunjukkan pada angka 3.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Menurut Miles dan Huberman 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Yang dimaksud dengan keabsahan temuan adalah bahwa setiap keadaan harus 

memenuhi: 

1. Mendemonstrasikan nilai yang benar. 

2. Menyediakan hal yang benar agar hal itu dapat diterapkan. 

3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dan prosedurnya, 

dan kenetralan  dari temuan dan keputusan-keputusannya.
93

 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan 

(validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan 

tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.
94

 

Sedangkan pengecekan keabsahan temuan dalam penelitian ini dilakukan melalui: 

1. Ketekunan pengamatan, adalah menentukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
95

 Pada pelaksanaannya, peneliti akan secara 
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langsung mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh subjek agar data yang didapatkan benar-

benar sesuai dengan situasi di lapangan. 

2. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain. Menurut Patton, hal ini dapat dicapai dengan jalan antara lain: membandingkan data 

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara 

dengan isi dokumen yang berkaitan.
96

 Agar data yang didapatkan bisa sesuai dengan 

masing masing metode yang digunakan maka peneliti membandingkan antara hasil temuan 

yang telah didapatkan baik dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi, sehingga 

tidak ditemukan data yang berbeda. 

H. Tahapan-tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini ada tiga tahapan dan ditambah dengan tahap terakhir yaitu 

penulisan hasil penelitian. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan, yang meliputi penyusunan rencana penelitian, memilih lapangan 

penelitian, mengurus perizinan, menjajagi dan menilai keadaan lapangan, memilih dan 

memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan segala yang 

menyangkut persoalan etika penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi memahami latar penelitian dan persiapan diri, 

memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data. 

3. Tahap analisis data, yang meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan data. 

4. Tahap penulisan hasil penelitian/ laporan penelitian. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Umum 

1. Sejarah Pendirian Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo 

Pondok Pesantren Nurul Hikam Ponorogo, secara embrio kegiatannya telah ada sejak 

berdirinya Yayasan Islam Al-Hikmah yang dipelopori oleh al-ustadz K.H. Moh. 

Mudjahiddin Farid pada tahun 1992, namun pendiriannya secara resmi disahkan pada 

tanggal tanggal 12 Rabi'ul awal 1423 H, di Kelurahan Keniten Kecamatan Ponorogo 

Kabupaten Ponorogo. Pondok Pesantren ini diberi nama Nurul-Hikam karena berdirinya 

pondok ini atas dasar usul saran dan dorongan dari masyarakat jama‟ah pengajian Al-

Hikam.97 

Sebelum pondok pesantren Nurul Hikam didirikan, pada tanggal 9 September 1992, 

K.H. Moh. Mudjahiddin Farid bersama para tokoh masyarakat mendirikan sebuah yayasan 

yang diberi nama yayasan Al-Hikmah. Beliau yang bertempat tinggal di rumah indekos 

bersama istrinya memiliki murid yang berasal dari lingkungan sekitar kelurahan Keniten. 

Para muridnya datang ke rumah indekos beliau untuk memperdalam ilmu agama yang 

kebetulan pada saat itu kitab yang dipelajari adalah kitab fiqih Al-Iqna>’ Ha>l Al-Fa>z{ Abi> 

Shuja>’. Setelah berjalan beberapa kali dan muridnya semakin bertambah, K.H. Moh. 

Mudjahiddin Farid sowan ke kyai beliau di Kediri yaitu K.H. Thoha Muid pengasuh 

Pondok Pesantren Al-Ishlah Kediri, beliau disarankan oleh kiyainya untuk mengkaji kitab 

yang lain saja yakni antara kitab tasawuf Al-Hikam atau kitab Tafsir. Beliaupun mendapat 

ijazah untuk kemudian melaksanakan pengajian kitab yang disarankan tersebut. Hal ini 
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sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Nyai Hj. Siti Juariyah, istri (Alm) K.H. Moh. 

Mudjahiddin Farid, pendiri Pondok Pesantren Nurul Hikam. 

Pada tahun 1992 dimulainya ngaji kitab di rumah indekos hanya 9 orang, jadi kebetulan semuanya 

serba 9, berdiri 9-9-1992 dan orang yang ngaji juga 9. Pada waktu itu ngaji fiqih  kitab iqna', 

setelah ngaji terlaksana secara beberapa kali dan orangnya semakin bertambah, Bapak (panggilan 

Bu Nyai kepada Romo Kyai Mudjahiddin) sowan dan konsultasi kepada gurunya yaitu K.H. 

Thoha Mu'id pengasuh Pondok Pesantren Al-Ishlah Kediri, kemudian Bapak diberi saran pendapat 

oleh Mbah Kyai Thoha bahwa ngaji Iqna’ di masyarakat umum itu ketinggian, kitab itu untuk 

anak pondok yang sudah benar-benar matang ilmunya. Beliau menyuruh Bapak ngaji kitab klasik 

yang tua-tua saja misalnya kitab tafsir atau tasawwuf. Kemudian Bapak diijazahi untuk ngaji Al-

Hikam dari gurunya K.H. Thoha Mu'id dari K.H. Zainudin Mojosari dari K.H. Sholeh Langitan 

dari Syekh Abdul Qohar Sidosremo dari K.H. Sayyid Sulaiman dari Sunan Ampel dan ijazah itu 

muttashil (bersambung). Dan setelah itu Bapak langsung mengganti kitab Iqna‟' dengan kitab Al-

Hikam, dan pada awalnya yang ikut masih sedikit namun semakin lama jam‟ahnya pun semakin 

bertambah banyak sehingga rumah kost saya tidak muat.
98

 

 

Pada tahun 1997, beliau membangun rumah di jalan arah Perumda yang saat ini 

dinamakan jalan Pesantren. Setelah rumah selesai dibangun, pelaksanaan pengajian kitab 

Al-Hikam pun berpindah ke rumah baru beliau sekaligus membangun masjid yang 

dinamakan Masjid Jihadun Nisa‟. Karena semakin lama jamaahnya bertambah banyak 

maka pengajian pun dilaksanakan di masjid untuk jamaah laki-laki, dan di rumah beliau 

untuk jamaah perempuan. Hingga saat itu ada jamaah yang menitipkan putra-putrinya 

untuk mengabdi dan memperdalam ilmu agama ke beliau serta desakan para pengurus 

yayasan pada akhirnya mulai didirikanlah Pondok Pesantren Nurul Hikam yaitu pada tahun 

2001 dan diresmikan pada tahun 2002. 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo 

a. Visi Pondok Pesantren Nurul Hikam  

Menjadi Institusi Pendidikan untuk Membentuk Pribadi Muslim Kaffah. 

Berwawasan Luas dan Memiliki Kepedulian Sosial yang Tinggi. 

b. Misi Pondok Pesantren Nurul Hikam 

1) Memantapkan pembentukan karakter dan kepribadian yang beriman dan bertaqwa.  

2) Melaksanakan pengembangan kemampuan akademik, keterampilan, dan sikap secara 

cerdas dengan mengedepankan moral akhlakul karimah. 
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3) Mengembangkan kepekaan dan kepedulian terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan ilmu-ilmu agama, ilmu pengetahuan tekhnologi, negara dan 

masyarakat. 

3. Tujuan Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo 

Penyelenggaraan Pendidikan Pondok Pesantren Nurul Hikam senantiasa berorientasi 

pada tujuan yang ingin dicapai yaitu:  

a. Menghasilkan alumni pondok pesantren yang menguasai kemampuan ilmu-ilmu agama, 

ilmu pengetahuan dan keterampilan secara luas dan cerdas serta memiliki integritas 

moral/akhlak yang tinggi. 

b. Menghasilkan alumni pondok pesantren yang menguasai kemampuan mengelola 

membimbing dan menggerakkan masyarakat untuk membangun kehidupan yang 

seimbang dan terpadu, baik antara kehidupan individu dengan kehidupan kolektif 

kemasyarakatan, maupun keterpaduan antara urusan kehidupan dunia dan urusan 

keakhiratan.99 

4. Lokasi Geografis Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo 

Pondok Pesantren Nurul Hikam terletak di Kelurahan Keniten, Kecamatan Ponorogo, 

Kabupaten Ponorogo. Adapun letak kelurahan Keniten di sebelah utara berbatasan dengan 

Desa Gupolo Kecamatan Babadan, di sebelah timur berbatasan dengan Desa Cekok 

Kecamatan Babadan dan Kelurahan Kertosari kecamatan Babadan, di sebelah selatan 

berbatasan dengan Kelurahan Banyudono Kecamatan Ponorogo, dan di sebelah barat 

berbatasan dengan Kelurahan Beduri Kecamatan Ponorogo.100 

5. Pengurus Pondok Pesantren Nurul Hikam 

Pengurus Pondok Pesantren Nurul Hikam 

Pengasuh Utama  : Nyai Hj. Siti Juariyah  

Ketua    : Ahmad Nu'man Hakiem, M.Ag. 
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Wakil Ketua   : Ahmad Rofi'i MH  

Sekretaris   : Nur Anas, M Pd.I  

Bendahara   : Shofa Sa'ida Husna, M. Pd. I  

Bidang Pendidikan  : Moh. Miftahul Fata 

Bid. Sarana/ Prasarana  : Soirin, S.Ag  

H. M. Anshori  

Bidang Humas   : Dukut Harianto101 

 

6. Santri dan Pengurus Santri Pondok Pesantren Nurul Hikam102 

 

Tabel 4. 1 

Data Santri Pondok Pesantren Hikam 

 

 

Santri Putra Santri Putri 

1. A. Muqorobin 

2. Agus Tri Cahyo 

3. Ahmad Rifai 

4. Ahmad Tantowi 

5. Alfin Ihsanudin 

6. Andar Andriyono 

7. Anggit Fathurrohman 

8. Annas Hasyim 

9. Ardyansyah 

10. Ayus Abiyu 

11. Azis Sulthon 

12. Baharudin Jusuf 

13. Burhanudin Abdullah 

14. Jamaluddin 

15. Khoirul Hidayat 

16. M. Mahfud 

17. M. Naziel 

18. Muahmmad Farhan 

19. Muhammad Rizal 

20. Muhammad Saiful A. 

21. Rifaldi 

22. Riski Kurniawan 

23. Riski Wendra 

24. Rofiqul Wafa 

25. Saifuddin 

26. Saiful Anwar 

27. Wahyu Budi 

28. Yahya Putra 

29. Yoga Deris 

1. Aimmatul Musyarofah 

2. Anik Nur Ria 

3. Anisa Nur Qur'ani 

4. Berlian Tyas 

5. Desi Martian Nadiroh 

6. Endra Neni Ika Novila 

7. Farra Widya Cahyanti 

8. Fitri lestari Fatmawati 

9. Hanifatus Sholihah 

10. Hening Budiowati  

11. Hilallatissufi 

12. Ika Diana Risma Devi 

13. Juliana Arum Pratiwi 

14. Khalilatul Umah 

15. Kharisma Chairunnisa 

16. Kiki Rahmawati 

17. Lala Tri Andika 

18. Lelita Nadia 

19. Mailul Munawarah 

20. Masayu Jelita Auliya'i R. 

21. Nikmatur Rofi'ah 

22. Novia Atika Dwika Sari 

23. Oktavia Nur Halima 

24. Rendika Oktavia 

25. Reni Fera Yunita 

26. Rohmatin 

27. Silvia Rahma 

28. Tria Khurmatul Zahro 

29. Ummu Zubaidatul K.Vina Tri 

Nur Astuti 

30. Wasi' Muttaqina Imama R. 
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31. Yuni Kumalasari 

32. Yunita Fadhilah 

33. Ziana Nur Alfiah 

34. Zidni Ardiana Firdaus 

 

Tabel 4. 2 

Pengurus Santri Pondok Pesantren Nurul Hikam 

Tahun 2020-2021 

 

 

Pengurus Santri Putra 

 

Ketua Umum : Annas Hasyim 

Ketua  : Ardyansyah 

Sekretaris : M. Naziel 

Bendahara : Ayus Abiyu 

Pendidikan : Anggit Fathurozi 

Keamanan : M. Mahfud 

Kebersihan : Yahya Putra 

Perlengkapan : Ahmad Tantowi 

Pengurus Santri Putri 

 

Ketua  : Mailul Munawarah 

Sekretaris : Rohmatin 

Bendahara : Zidni Ardiana Firdaus 

Pendidikan : Farra Widya 

Keamanan : Fitri lestari Fatmawati 

Kebersihan : Yunita Fadhilah 

Perlengkapan : Khalilatul Umah 

 

 

 

7. Kegiatan Pondok Pesantren 

Kegiatan yang menjadi program Pondok Pesantren Al-Hikmah dapat dibedakan 

menjadi dua unit program yakni : 

a. Kegiatan intern, yakni kegiatan yang   diselenggarakan di dalam lingkungan Pondok 

Pesantren. baik  yang menjadi obyek itu santri mukim ataupun santri laju. Meliputi  

TPQ, Madrasah Diniyah Awwaliyah, Madrasah Diniyah Wustha, Madrasah Diniyah 

Ulya, Pengkajian Kitab Kuning, dan latihan keterampilan kemasyarakatan. 

b. Kegiatan extern Pondok Pesantren, yaitu kegiatan yang dikelola oleh Pondok Pesantren 

yang diselenggarakan di luar lingkungan Pondok Pesantren yaitu Majlis Taklim Al-

Hikmah, yang pada tahun 2019 telah memiliki 10 unit di berbagai wilayah kecamatan. 

Untuk efektifitas kepengurusan Majlis taklim yang begitu banyak, maka 

diselenggarakan pertemuan rutin para pengurus Unit-Unit Majlis Taklim Al-Hikmah 

setiap 70 hari sekali (dua lapan) yaitu setiap hari Senin malam Rabu Legi. Untuk 

penyebaran kebijaksanaan dan wawasan ke-Islam-an serta konsolidasi dan pembinaan 

organisasi. Di samping itu diselenggarakan pula pertemuan para pembina / narasumber 

setiap 70 hari sekali (dua lapan) yaitu jatuh pada hari Rabu malam Kamis legi, di 
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samping untuk mengadakan pembahasan masa'il diniyah yang berkembang serta 

pemecahan soal soal yang masih sisa. Juga membahas tentang putaran rolling tempat 

tugas para pembina tersebut.103 

8. Ikrar Baiat Santri 

IKRAR BAI'AT SANTRI 

PANCA SETYA SANTRI NURUL-HIKAM PONOROGO 

 بِسْمِ اللَّهِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 
 

Dengan mengagungkan Asma Allah Subhanahu wa Ta'alaa, serta mengharap Rahmat 

dan Ridla-Nya, saya sebagai santri Pondok Pesantren NURUL-HIKAM, dengan ini 

mengucapkan ikrar bai'at santri: PANCA SETYA SANTRI NURUL HIKAM  

a. Bahwa saya akan berpegang teguh dan patuh kepada tata-tertib dan semua Peraturan 

Pondok Pesantren serta ta'at kepada bimbingan Kiyai dan para Ustadz dalam rangka 

mendapatkan ilmu yang bermanfa'at yang diberkahi Allah Subhanahu wa Ta'alaa.  

b. Bahwa saya sanggup sepenuh jiwa untuk senantiasa berakhlakul-karimah dalam 

kehidupan saya serta mengamalkan ilmu yang saya peroleh dengan penuh tawakkal 

kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam rangka mendapatkan Ridla-Nya di dunia dan 

akhirat. 

c. Bahwa saya akan senantiasa mengembangkan sikap setia kawan di dalam Ukhuwwah 

Islamiyah dan tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan Serta amar bil ma'ruf 

nahi anil munkar. 

d. Bahwa saya akan berusaha untuk mengembangkan diri melalui ilmu dan amal demi 

tegaknya ajaran Islam „Ala Ahlus Sunnah wal Jama'ah demi kejayaan agama Allah 

SWT dalam rangka beribadah kepada Allah SWT.  

e. Apabila saya melanggar ikrar bai'at santri ini saya ridla dan ikhlas menerima peringatan 

atau hukuman demi memperoleh ampunan dan rahmat dari Allah SWT.  
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Demikian ikrar bai'at santri ini saya ucapkan. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 

berkenan melimpahkan Taufiq dan Hidayah serta Ridlo-Nya kepada saya. Amiin.  

104ولاحول ولاقوة الا بالله العلي العظيم  
 

B. Deskripsi Data Khusus 

1. Data tentang Alasan dilakukannya Upaya Meningkatkan Akhlak Santri melalui 

Pembiasaan Membaca Kitab Sya’ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam 

Keniten Ponorogo 

Kegiatan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo menjadi program wajib 

yang dilaksanakan oleh para santri di Pondok Pesantren Nurul Hikam. Kegiatan ini mulai 

berlaku sejak tahun ajaran baru 2019. Alasan kenapa kebijakan ini ditetapkan karena para 

pengasuh memiliki dasar dan sebab tertentu, diantaranya adalah para santri baru yang 

belum pernah belajar tulisan Arab pegon agar cepat menguasai, para santri lama yang 

sering melanggar tata tertib pondok dan mulai sulit diatur, serta kekhawatiran para 

pengasuh terhadap kebiasaan santri di luar pondok yang saat ini sangat sering terjadi kasus 

pada usia anak-anak dan remaja. Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh Bu Nyai Hj. 

Siti Juariyah selaku pengasuh pondok: 

Pertama, para santri di Pondok sini kebanyakan adalah santri yang belum pernah mondok 

sebelumnya, jadi ketika akan memaknai kitab dengan tulisan Arab pegon mereka sangat kesulitan, 

jadi selain pembelejaran baca tulis pegon di Madin malam mereka dituntut membaca sya‟ir Ngudi 

Susilo yang memakai tulisan pegon  secara bersama-sama dengan semua santri sehingga lambat 

laun akan menguasai secara maksimal. Selain itu mereka kan belum terbiasa dengan kehidupan di 

pondok, maka dengan adanya kitab Ngudi Susilo diharapkan bisa menghayati nasihat-nasihat yang 

ada di dalamnya. Kedua, para santri yang sudah beberapa tahun disini lama-lama mulai berkurang 

tingkat kesadarannya dalam mematuhi tata tertib di pondok sini, hal tersebut membuat kami selaku 

pengasuh mulai jengkel kepada mereka setelah apapun nasehat yang kami berikan seakan tidak 

dicerna oleh mereka sehingga kami harus mulai berbenah dengan mencoba program baru. Ketiga, 

kami khawatir terhadap para santri di pondok sini yang semuanya menempa pendidikan formal 

baik sekolah maupun kuliah dan berinteraksi dengan teman-temannya yang punya latar belakang 

berbeda-beda, kekhawatiran kami tidak lain karena adanya berbagai kasus kejahatan dan tindak 

kriminal yang terjadi oleh maupun kepada para anak maupun remaja saat ini. Sehingga ini menjadi 

peringatan bagi para orang tua maupun pengasuh pondok yang notabene adalah orang tuanya di 

pondok.
105
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Selain karena hal-hal tersebut sebenarnya kitab sya‟ir Ngudi Susilo ini bukan satu-

satunya kitab yang pada levelnya membahas tentang akhlak, namun karena tujuannya 

adalah untuk pengenalan dan juga pengingat bagi para santri, akhirnya kitab ini menjadi 

pilihan para pengasuh karena mudah dimengerti oleh para santri saat membacanya, sebab 

secara bahasa menggunakan bahasa Jawa dan secara tulisan walupun tulisan Arab tetapi 

menggunakan tulisan Arab Pegon, sehingga ketika para santri membacanya tidak perlu 

memaknai lagi. Penyataan tersebut senada dengan yang disampaikan oleh K.H. Ahmad 

Nu‟man Hakiem selaku pimpinan pengasuh pondok: 

Sebenarnya sangat banyak opsi-opsi kitab lain yang bisa dijadikan media, akan tetapi setelah 

dipertimbangkan kitab Ngudi Susilo ini saja yang digunakan, karena kitab ini sebagai pengenalan 

bagi para santri khususnya santri baru tentang bab-bab akhlak baik yang semestinya dimiliki atau 

dilakukan serta akhlak buruk apa saja yang seharusnya ditinggalkan. Istilahnya bagi para santri 

sebagai tunjangan maupun persiapan sebelum mengaji kitab akhlak yang memerlukan pemikiran 

dan pemahaman lebih tinggi, seperti halnya kitab tasawuf misalnya kitab Al-Hikam yang menjadi 

semangat pengasuh dan para jamaahnya untuk mendirikan pondok pesantren ini.
106

 

  

Kitab sya‟ir Ngudi Susilo yang dikarang oleh K.H. Bisri Mustofa ini berisi 84 bait 

sya‟ir yang di dalamnya tersirat nasihat-nasihat dari pengarang kepada para pembacanya. 

Selain bertuliskan Arab Pegon sebagai wujud melestarikan budaya Jawa, kitab ini juga 

menjadi sebuah hasil karya lokal yang semestinya diapresiasi oleh para pelajar, akademisi, 

dan terlebih lagi oleh para santri, karena di dalamnya mengandung berbagai nilai-nilai 

akhlak yang sangat baik dimiliki maupun diterapkan oleh para kaum milenial dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga sangat cocok untuk dipelajari lebih mendalam. 

Untuk lebih jelasnya, peneliti menukilkan 84 bait sya‟ir dari kitab sya‟ir Ngudi Susilo 

beserta nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalamnya.107 Diharapkan para santri di 

Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo bisa istiqomah dalam menjalankan 

programnya dan bisa meningkatkan kualitas akhlaknya seperti yang terkandung di dalam 

kitab sya‟ir Ngudi Susilo, yakni akhlak terhadap Allah Swt., diri sendiri, orang tua, 

pendidik, bangsa dan Negara, dan lingkungan. 
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Tabel 4. 3 

Daftar Sya’ir beserta Nilai Akhlak yang diambil dari kitab sya’ir Ngudi Susilo 

 

 

No. Sya’ir Nilai Akhlak 

1. . 

ِ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلرهحِيمِ   بِسۡمِ ٱللَّه

 كِبْكَللللللللَ  حَتْ لَ مَلللللللل اللهِ ةُ صَللللللللَ َ 

 

 لهَّجَ ئِبْ  كِللللبَ رَ مَنْ  خَللللْ ِ حْمَدْ  َ  علَلللَ   #

 

 

 

 ڠ و دونله  و چ بلل   ڠڮلل  شعر ك يللي 

 

  ي لللل ڠ  و ن كلللل لتللللی  وكى بیھ نٓ #

 ڮللل ي  ڤلللر  كللل ى  دكى ب عللل  ر  نٓطسر 

 

 ڮللللل  ر س    ڠ لب مٓ  فدن لد  ڮللللل  ڠك #

 نىللل   ت ڠفيتللل  عمر تي يو  يك   وچب  

 

 نڮتٓللللل  رو كبٓللللل    ط ط ر ج  ود ك #

 م تىوعلللر  كللل يب نى   يللل ر ترسه   دوك  

 

 م تىڮلٓلللا كلللل بف  ڠ چیلیئ مر يللللتو ك  #

 تيفللللل  ر  نلمللللل  ن عللللل  ي ر بف  يبللللل   

 

 ڮآڮلللل س  ڠلللل ڠ و ڠكلللل ت ووڠ كی  ج   #

  ڠتهد ڠڮللللل    نتللللل وريب  بف  فٓن  لمللللل  

 

 ڠممفللللللل ج     سٓللللللل   ج  بهتللللللل وج    #

 لیللللل  ننج  و ت  ووڠ  ڠ رس   فنلللللد   

 

 

 كايا ج ر  كیللللللللللللللللل  ج   ن تتٓفٓللللللللللللللللل  #

 

 

 

 ڠ رتٓ  ڠكلللل يللللو ریل ن ل  س ل  نیمڮلللل 

 

 ڠج بلللللللل   ي ك ميسلللللللل و  ج  كاسرج   #

 لٓ ڮلللللو سيس رسللللل      و ت ڠوويللللل   

 

  ج ج م ج ي  كروودڠڮلللل ول  نفیس  #

 ني ڮیڮلل  ڮلل  ج   رىس  و ت  ووڠ يلل  

 

 ن لللللل  دوك  م چ  ن ج   سللللل  نلمللللل  #

 فىرسلللللل  ڠ  ن   ت  لیلللللل    سیر نلملللللل  

 

 يفيديفي دطللل میت سروون  نللل  دو ك  #

 مٓهلٓللللللل  بچٓللللللللئك  دويب  بف  ن  لملللللللل  

 

 ڮرٓٓنلٓلللللل ج    ڮللللللل دون  و ف  ميلللللللل ج    #

 
 

a. Anjuran menjauhi 

perilaku yang buruk 

dan selalu berperilaku 

baik. 

b. Menghormati orang 

tua, segera 

melaksanakan perintah 

orang tua dan tidak 

berkata kasar dan 

jorok. 

c. Sopan santun dan tidak 

mengganggu ketika 

orang tua sedang 

istirahat. 

 )باب  مب ڮيي وكت(  .2

 ن مزڮلللليى ب ر ج  ودكلللل د دى ب چللللو 

 

 م لللللل ن لىلڠهللللللي نلودفيجٓللللللر  ج  #

 فرٓنتلللو ڠڮللل  ت  ج  ةصللل  هي ي و يللل  

 

 وڮٓللو ج  چيكلٓلت ت كیچ تهللد ڠ ڠڮلل   #

 ىللللل  هیس لهك سٓ يلللللو و ىجيلللللو سللللل  و 

 

 ت ىلللل  ن كل  ىك كیتڮلللل  ىلللل  م بیللللو ك #

  دوس لين  ڠللىت    ڠڮلل  صبحڠ كهٓطلل  

 

  ڠ ڠ باڮ س عخش  ص ةن لى  ض و  #

 باهى فللل وى  ڮللل  ڠ تهدة صللل ڠ مڤللل ر  

 

 مللللل هى و ف نى ۑللللل ك ي   ي ڮللللل  ڤرٓ  كللللل  #

  نقر مچللللل  مچللللل  يیللللل ن  ور   لمللللل  

 

  نيديلللرو  يیللل د د صلللطئڠ نمللل ن نجللل  #

 بٓ للللى سٓلللل   يى و ن  علللل ى د  بلللل   

 

 باهى فلللللللللللد بى د لن  ط ط كرٓ مللللللللللل  #

  

a. Anjuran agar disiplin 

dalam mengatur waktu. 

b. Anjuran untuk 

menyegerakan waktu 

sholat. 

c. Bersungguh-sungguh 

saat mengaji, sekolah, 

maupun, saat belajar. 

d. Selalu memanfaatkan 

waktu luang. 

 )نس ف م ل ڠ ( .3

 نسلللل لفلللل م  ڠمٓۑلللل  د  بلللل  ف رٓ  نلملللل 

 

 نسیك رٓ  كللللل  ر  للللل   ڠللللل ڠ ٢ط طللللل  #

ت نلل ى  يلل م  مسلل ك نطى بفلل  يبلل   ف 

 

  لسلللل م علللللیم بفلللل  يبلللل  ب  جلللل   #

 يملل رتٓ ودكلل  ئطیس كیللو  ىنعلل س  يد 

 

 تمللللل و   ڠوو ى دد تمٓلللللى  ڠ سللللل في  #

 تانسللللل و ڮللللل يدوك ن سللللل لمللللل ف  ن   

 

 ويڮللل ي كللل  علللمن ڠللللوفيللل  مف  نللل  #

 نڮ يللللللل ج   ءعهتللللللل  ج  سكٓٓ  ن   

 

 ن يڮلللل  نمٓنٓ  ج  كهٓلللل   سيللللو علللل  و #

 د سبعٓللللليج   للللل ج  ج   نچللللل ك  روك  

 

  ور  و ر س ك نچلللل نى  ء دى و د ندملللل  #

  

a. Nasihat supaya rajin 

dan selalu menjaga 

kebersihan. 

b. Pamit kepada orang tua 

ketika berangkat 

sekolah dan senantiasa 

mengucap salam. 

c. Menerima uang saku 

banyak maupun sedikit 

harus ikhlas. 

d. Ketika belajar di 

sekolah harus sungguh-

sungguh. 

e. Kepada sesama teman 

harus akur dan tidak 

bertengkar. 

 a. Ketika selesai (نع م للیو سكي  ڤ م ) .4
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 لیلو م  ڠڮل   نسل م لڤ  ب بار سكي 

 

 ء سلٓیلللللللوسللللللل  نلود ٢ممفللللللل   ج  #

 سلل ي هدس ینل س لىمللو نلل و  تلٓل ن  

 

 ىن رتللللل    فى ر  للللل ر  ڤرٓنلللللو دوكللللل   #

  

pembelajaran dan 

waktunya pulang harus 

segera pulang. 

b. Disiplin berganti 

pakaian setalah dari 

sekolah. 

  ڠ  ومو( ن  )  .5

 باڮللل س نكللل ر  ڠ ڠ ك نچللل رل  رودو كا

 

 ستیك ت ب ڠ ربلٓلل  چيللل ج  ك ي  ك   #

 هيسٓلللللللڤ   ڠ روووٓ  دوكللللللل   تللللللل  يد د 

 

ٓنلللل  د دى #  هيچ بلللل  م ڠصلللل رو دوكلللل  م 

 ج ي  ڮیلللللوس ف كللللت عللللل م بفلللل  نلملللل  

 

 لییلللل  ووڠ ريلللل  ل ڠڮلللل ڠم كلللل  ج    سیر #

 لیلو مكهٓل ڮیلو س ف كت ڮ مڤ ڠمی ڮل ت 

 

 لیللللو م ملللل له و وو  ڠف مڮلللل   كي علللل م  #

 لییلل  ڠوو ريلل ر ملل دفٓ   سلل  ك ل  رى  

 

 باياي  كات مٓرٓڠلللللل  ج     لللللل دو  كلللللل   #

  

a. Dengan saudara 

maupun teman harus 

rukun. 

b. Yang tua menghargai 

yang lebih muda, dan 

yang muda 

menghormati yang tua. 

c. Tidak boleh sombong 

dengan kelebihan 

orang tua. 

d. Selalu ramah dan 

santun dengan 

siapapun. 

 (روڮ  رو ك )  .6

 سلللل  كٓينل ت ىلللل  ودكلللل  و ڮلللل ر  ڠمللللر 

 

 ىتروتللل  ىدسڮللل  بنتللل ورف سٓللل   يى #

 ديڠللل  ن  ك نطىڠرٓتيهللل  ڠللليلوفيللل   

 

 دى ڠلللللل ڠ مٓللللللر ن تتٓڤٓلللللل نصیح تى  #

 يكللللللي نطلللللليك  تب لللللل انى سلللللل ر ل 

 

 مللل كيد دي  سللل   تمٓلللى ڠ ي  سللل ف  #

 
 

a. Senantiasa hormat dan 

berbakti kepada guru. 

b. Memahami ilmu yang 

diajarkan guru. 

c. Melaksanakan nasihat-

nasihatnya dan 

menjauhi larangan-

larangan guru. 

 )ن ت م  (  .7

 ملللل  ت ن مفلللل  ملللل  ر يبلللل   يلتلٓلللت 

 

 ىلللللل م لفلللللل  تللللللی  و نءبييلللللل  ج   #

 ڤ للل هن لن  ڠيلللدو  يلللتدوو ونۑللل  ج   

 

 سللللل نم ىللللل ت  ور  ك ي   للللل  ي يللللل ر  #

 يسیئدصبردوك  ب تللل و باعلٓللتن لمللل  

 

 بچٓللللئ سیرورد دىندملللل  ملللل ت ڠهللللي #

 نىتامللللللللللل ر ن ب ب د فللللللللللل ل كا  رى 

 

 نىىلللللللللللل ر ت  ن ب ت رٓ رٓ لى  نلللللللللللل ج  #

 تيبلللللللل  نجللللللللج نتاب كاياكتٓیلللللللل  رٓرٓ  

 

 باج  ڠوو دلٓلٓللللل  دى نلملللللل  ڮ وىملللللل ل  #

 ءكلللللل ن   هيد ووو بف   يلللللل  كجٓلللللل با 

 

 كللل  كیللل هى عللل مووڠ  هير تللل   يكللل   #

 بیللو ك كبٓلل   مر لود ءس   ط رباڮلليى  

 

 كیلللو   ندبللل  ڮیلللوسللل  معللل  ن رلتللل  ك #

  یلملل  ڠوو هي كفرٓيللو  لٓلرنلل   يللر  نیلل  

 

 لییلللل  ڠوو هير تلللل  ترٓبلللل  نیلللل   رو  #

 . 

a. Tidak gaduh, rewal 

dan  onar ketika ada 

tamu. 

b. Memuliakan tamu. 

c. Tidak berebut sisa 

hidangan tamu ketika 

tamu sudah pulang, 

kecuali disarankan 

oleh orang tua. 

 لڮ ء()س ی ف لن   .8

 دو  و سڠصلللل ك  يكى م م  سلللل ء  ن  

 

  ستی  نلللد ءم مٓ كللل  لیهللل  ڠهللليج   #

 دى ب ن یلللل   لڤلٓلللر يكلللل   ملع للللل رو 

 

 ىدس ڤلٓر دى تهس و ود ك م س  بد  #

 ڮللل س ب  رو  اڠیللل  ب چلللو ڤيهلللٓ   كیلللو  

 

ب ب ڤكٓلٓلللرتيى ىد ب #    ڮآڮلللل سد سلللل ٓ

 جیهىسل  ڠرٓڮل ي ڮل ء ڮ ءو  ت ووڠ  ري  

 

 نيد م  كللل  ڠللل ل ى ي د ڤيهلللٓ  ء سج  #

 فللل نی ء سللل  نیڤللل نر  چ  يكللل   رىج   

 

 ي د نتطٓلیللللللق مللللللر دودو ڠ نلللللل   ور  #

روڠ د دى س ن ب سر بٓ ڠكللل ن سللل ڮمٓ 

 ڮ جٓللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللل 

 

 جٓللل م   ڠكللل  أٔنڠسللل  كبٓللل ري  ور ج  #

 ر هڮٓللللل يف  ن دڤ للللل   يكللللل و ڠ  سللللل  

 

 ر ك نچ  كللل عمر  تٓ كللل   ب نجللل  م ٕ مللل  #

  رهڮٓللل  للللن ڠصللل بللل  بلللی  ڤلللد  بیلللو ك 

 

  يروفلٓللر يللل  نللل جٓ ف ر ستدٓ  سللل ڮمٓ د ف #

 مم   ڮ جٓللللللل  س ست نب ڮ جٓللللللل  سٓر  

  ب نج 

 

  ل طلللل  ج   ئكلللل ن   هى نىنچلللل ك سلللل ء #

 

a. Menuntut ilmu itu 

wajib, namun harus 

disertai budi pekerti 

dan adab yang baik. 

b. Harus meneladani 

sikap patriotisme para 

pejuang bangsa. 

c. Berpakaian dan 

berpenampilan yang 

baik. 



60 

 

 

 سڮلل  ب  ويللول  ور  ف و   ندڮلل  تيمبلل ڠ

 

 سباڮللل  ين ر دكی   و سیر فت ت  سللل ڮمٓ #

 رفٓمللللل ك  سللللل ءت مب ر  فللللل م  ٢لكا 

 

 م سللل  ووسرن فف   يلیللل دو كللل   ڠیللل ن  #

 ياىیللى  ف رو ك  بیللد د  ملل    مفلل  ك  

 

 ن ج نىڠ مٓ نچلل  ڮ ءڤ دوةصلل ج  نلل  #

ة ص و  ندڮللللل  ڠنچ مٓللللل ن لى  ور   

 و ندڮللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللللل 

 

 ڮ نلدو  ڠ ي و و ڮ ندو  ت ر م و ن س   #

 
 

 ل ى ر(٢)چيت   .9

 رىلللل  للللل  چیت  چیت  دوكلللل  م سللل  ءن  

 

 رمعملللللل   بیصلللللل  يخر  نیلللللل د كبٓلللللل  #

 نىم ڮللللل  لن  ڠ مللللل ىعلم  چ كللللل   

 

 نى ڤٓ للل    كلللي نطلللينی  ك ف دكللل  چ  #

 نىب سللللل لن ري ل دوس  ميمڤللللل  بیصللللل  

 

 نىكم لیلللل لن ن ج ىللللرر  ريلللل  ت م جلللل  #

 لكٓسللللل انى ڮمڤللللل ڠ  رو  بیلللللو ك  يك  

 

 ى نتیچ طلللل  لئیچ يللللتو  ك  ور  نلملللل  #

 ڮ مٓرڮللل ت نطللليك دو دى كللل   ٢چيتللل  

 

 تف ت  كللل  يفكر طللل علم سردى عللل   #

 و تلللل    ووڠ تی ڮلللل   بك  يللللي  كیتلللل  

 

 و مللللل   مٓسلللللطيكیت   ور   كهٓللللل  ور   #

 سٓٓلللللللل نى كاتلٓللللللل ند  كیت  ف  نلملللللللل  

 

 فمٓيمفيلللللى بیللللوك   سلللل  ت لیلللل   ور   #

 هڮٓلللل ر م ب ت و مٓهللللٓ ي ب تلللل و ملللل في 

 

ت  ف تیلللو قللل ي ب تللل و #  ى تف ب لن سللل ٓ

 ڤيهللٓ   ڠلل ڠ  ميسللٓ   ب تلل و كللٓ  دو  ب تلل و 

 

 بلٓللللللٓ   كللللللل ل نن نت  كللللللل   ڮ مللللللل  علم #

 ڠڠكللل  لیه  كللل  هيكی  لن روڮللل  تللل وب  

 

للللل  # ي  كیطلللل ڠ  ور  نىر هڮٓلللل  رت سلللل  م

 هي يسلللل  كلللل  نیللللو م  سف بیللللو ك  يك  

 

 ۑللللل ڮ هي كللللل  كیتللللل  ء ن    ور نلمللللل  #

 تمب نت  ضلل ر  بیللوك   سیر يلل  ب كجٓلل  

 

 ڤچٓلل ت ۑلٓلٓ  دوس وٓ ن  ڠلل سى  سٓلل و  #

 میهىسٓلللل ر نچیئ چیك ڮلللل ض  ر  سیر 

 

 نىڠڮ ىللللل  لللللل  ٢ مٓهتللللل    يلللللر  فر كا #

 رچیك  مڤلل ءن وس وٓدن ڠلل   ۑلٓل  ور   

 

 نٓ ڮللللل ر بیصللللل علم ٢ چيتللللل   صللللل   #

  میهدن ڠللللل ف  تيمللللل ر لكیت  ك  نلللللي 

 

 د سمبللل  كللل ج لم  ن ڤللل ڠ  تمٓبيلللى ڠ  #

 رسللل م   كللل  ب  يكللل   يلللقصد بكربللل   

 

 رس س  ور   كللللللتر مش  طلللللل ن  نعیللللل  #

 كرباك ي    لب ب ك طللللللل ب   عللللللل   

 

 ربسٓللل  سللللاف د دي يین  ن یللل  ت كلللج #

 سٓك لهء ڮ ؤ ندڤ ي س نتر ى ش يمحد و  

 

 لوك  ور   ییللللل نرو ل ك  مٓهلللللٓ يد دى  #

 رىلل  ل سٓٓلل  ڮ ملل نت ڠ  ڠ ىلل  م كابیللو 

 

 ر ج ج كل ل طل رس ي علمدعل نطيك  #

 يكى نى شعر ڠ سلللل ف  كیللللى تلٓللل ن 

 

 ڠ سللللل یجير كللللل   لللللل لاوونى يللللل ر ل #

 سللللليهمٓب د ن كیتللللل  سٓٓللللل  ٢م ڮللللل  

 

  ود نن كىرونللل    ڠللل ڠ الله يهيللل د #

 ىد يلللللللل  طلللللللل سر ت فیق ني لللللللل ر فيه  

 

 ع فيللللللللللل و  صّحللللللللللل  تىخلللللللللللر  نی د #

 َ مِلللْ  َ مِلللْ  َ مِلللْ  َ مِلللْ  َ مِلللْ  َ مِللل ْ  

 

ِ رَبِّ  لعَللللللللل لمَِ ْ  # لهي  فَ لحَْمْلللللللللدُ لِلللللللللْ ِ

  

a. Anak Islam harus 

punya cita-cita yang 

tinggi. 

b. Menguasai ilmu umum 

dan ilmu agama secara 

mendalam. 

c. Bisa menjadi 

pemimpin yang baik 

untuk sesama saudara, 

bangsa dan Negara 

agar makmur. 

d. Negara membutuhkan 

orang-orang cerdas 

dalam menjalankan 

pemerintahan namun 

harus dibekali ilmu 

agama yang kompeten. 

e. Kita dianjurkan punya 

bekal ilmu yang tinggi 

agar siap menghadapi 

masa depan dan 

melaksanakan cita-cita 

bangsa. 
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2. Data tentang Pelaksanaan Upaya Meningkatkan Akhlak Santri melalui Pembiasaan 

Membaca Kitab Sya’ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten 

Ponorogo 

Kegiatan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul 

Hikam dilaksanakan pada hari Sabtu malam Ahad kecuali pada malam Ahad Pon. Karena 

pada malam tersebut jadwal yang berlaku di Pondok Pesantren Nurul Hikam adalah 

menghadiri Majlis Taklim di Masjid Nurul Hasan yang berlokasi di barat perempatan 

Keniten. Hal ini serupa dengan yang dikatakan oleh Reni Fhera selaku santri di Pondok 

Pesantren Nurul Hikam: “Pelaksanaannya dilakukan setiap malam Ahad sebelum kegiatan 

ekstra. Kecuali malam Ahad Pon, karena jadwalnya Majlis Taklim di masjid Nurul 

Hasan”.108 

Program tersebut merupakan kebijakan baru yang ditetapkan oleh para pengasuh 

yang ditujukan kepada seluruh santrinya. Adapun santri yang dimaksud merupakan santri 

aktif yang sedang bermukim di Pondok Pesantren Nurul Hikam. Hal ini dilakukan karena 

mereka saat berada di pondok sepenuhnya merupakan tanggung jawab dari pengasuh 

pondok, sehingga apapun kebijakan yang disahkan oleh pengasuh sifatnya wajib ditaati 

dan mengikat bagi seluruh santri.  

Dalam pelaksanaannya, kegiatan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo dilakukan 

setelah sholat Isya‟ berjamaah, yakni sekitar pukul 19.30 WIB. Setelah itu dilanjutkan 

dengan kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti pula oleh seluruh santri. Hal ini serupa 

dengan yang disampaikan oleh K.H. Ahmad Nu‟man Hakiem selaku pimpinan pengasuh 

pondok: 

Kitab sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam sini dibaca oleh semua santri setiap 

malam Ahad setelah sholat isya‟. Mereka melakukannya secara serempak dan lantang karena agar 

menambah semangat mereka dalam membaca. Karena merupakan program yang disarankan oleh 

pengasuh maka kitabnya disediakan oleh pengurus, jadi para santri tidak perlu membeli sendiri-

sendiri.
109
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Kegiatan ekstrakurikuler yang tersebut diantaranya adalah pembacaan kitab Diba’ 

wal Barzanji dan Sholawat, Khotmil Qur‟an, Pelatihan Sholat, Pelatihan Imam Tahlil, 

Pelatihan bilal sholat Jum‟at dan Hari Raya khusus untuk santri putra dan pelatihan ilmu 

kewanitaan untuk santri putri, serta kegiatan ekstra lain yang diinginkan oleh para santri.110 

Pemilihan malam Ahad digunakan untuk membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo dan kegiatan 

ekstra bagi para santri dikarenakan pada malam-malam yang lain digunakan untuk 

kegiatan belajar mengajar bagi para santri, yakni dengan mengikuti Madrasah Diniyah 

Wustho dan „Ulya.111  

Metode yang digunakan oleh para santri yaitu dengan metode pembiasaan yeng bisa 

diartikan dengan melakukan suatu perbuatan atau ketrampilan tertentu secara terus-

menerus dan konsisten untuk waktu yang cukup lama, sehingga perbuatan atau 

keterampilan itu benar-benar dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit 

ditinggalkan.112 Disebut pembiasaan karena pada teknisnya para santri ditugaskan untuk 

selalu membacanya setiap malam Ahad secara bersama-sama yang dipimpin oleh salah 

satu pengurus putra secara bergantian setiap minggunya, karena bertujuan agar ada 

tanggungjawab bagi seluruh pengurus putra pada setiap waktunya, dan pelaksanaannya 

bisa berjalan dengan tertib. Adanya pemimpin atau koordinator di setiap pelaksanaanya 

adalah memulainya dengan bertawasul atau hidiyah surah Al-Fatihah yang ditujukan 

kepada seluruh guru-guru sanad ilmu di pondok, kepada seluruh leluhur para santri, kepada 

seluruh orang tua dan pengasuh pondok serta keberkahan ilmu seluruh santri, dan 

khususnya kepada pengarang kitab sya‟ir Ngudi Susilo yaitu K.H. Bisri Musthofa 

Rembang. Setelah itu pembacaan kitab sya‟ir Ngudi Susilo dibaca secara bersama-sama. 

Teknisnya yaitu semua santri berkumpul di masjid dengan satuan terpisah antara santri putra dan 

santri putri berbataskan satir, lalu salah satu pengurus putra memimpin tawasul hidiyah fatihah 
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kepada guru-guru dan khususnya K.H. Bisri Musthofa yang mengarang kitab sya‟ir Ngudi Susilo. 

Dilanjutkan membacanya bersama-sama.
113

 

 

Para santri dalam melantunkan sya‟ir Ngudi susilo tidak hanya sekedar membaca, 

akan tetapi mereka menggunakan aransemen lagu-lagu terkini baik lagu religi, lagu 

dangdut, maupun lagu pop. Sehingga menambah kekompakan para santri dalam 

membacanya secara bersama-sama. Hal ini ditemukan oleh peneliti ketika sedang 

melakukan observasi di Pondok Pesantren Nurul Hikam.114 

Pada prosesnya kegiatan pembiasaan yang dilakukan di Pondok Pesantren Nurul 

Hikam dalam menjalankannya tidak lepas dari faktor pendukung dan faktor yang 

menghambat jalannya kegiatan. Berikut ini ada beberapa faktor yang menjadi pendukung, 

yaitu: 

Pertama, Adanya tata tertib yang jelas. Tata tertib yang berlaku di Pondok Pesantren 

Nurul Hikam dibuat dan disahkan oleh pendiri pondok yakni K.H. Moh. Mudjahiddin 

Farid. Sampai sekarang, tata tertib tersebut masih menjadi pedoman untuk ditaati bagi para 

santri. Hal ini terlihat di setiap dinding asrama santri selalu tertera tata tertib yang 

mengikat bagi semua santri.115  

Adapun salah satu isinya adalah “santri wajib mengikuti seluruh kegiatan yang ada di 

pondok, kecuali ada udzur dan mendapat izin dari pengasuh.” Hal ini mempertegas bahwa 

semua kegiatan termasuk pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo wajib diikuti dan 

dijalankan oleh seluruh santri, kecuali ada sesuatu yang mendesak dan telah mendapat izin 

dari pengasuh pondok. Sehingga pengurus santri putra maupun pengurus santri putri 

memberikan sanksi tertentu kepada yang tidak mengikuti tanpa adanya izin. Hal ini serupa 

dengan yang diutarakan oleh Ardhiansyah selaku santri: “Ada, khusus bagi santri putra 
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didenda Rp. 1000 oleh pengurus sie keamanan, dan sanksi membaca al-Qur‟an 1 Juz 

setelah sholat Isya‟ untuk santri putri”.116 

Kedua, kebijakan baru dari pengasuh langsung. Para pengasuh dalam mendidik 

santrinya selalu berorientasi pada tingkat keberhasilan dan tercapainya tujuan dari 

program-program yang telah ditetapkan. Oleh karenanya, pengasuh selalu mengevaluasi 

semua program pada suatu waktu tertentu, bisa setiap bulan, setiap semester, maupun 

setiap tahun, sehingga besar kemungkinan dianjurkan untuk dijalankan terus, maupun akan 

dilakukan perubahan baik pengembangan maupun perubahan total. Salah satu harapan 

yang diinginkan oleh para pengasuh adalah agar para santri memiliki akhlak yang baik, 

dilihat dari kedisiplinan dan kebiasaan bertingkah laku sehari-hari. Hal ini sama halnya 

dengan yang disampaikan oleh Bu Nyai Hj. Siti Juariyah selaku pengasuh pondok: 

“Harapannya kegiatan membaca kitab syair Ngudi Susilo ini tidak hanya dibaca sekilas 

saja akan tetapi juga diresapi dan dipahami apa maksudnya, agar semua santri punya 

peningkatan akhlak yang baik, memiliki kebiasaan sehari-hari yang baik seperti nasehat-

nasehat yang ada di dalamnya”.117
 

Maka dari itu, kebijakan ini menjadi salah satu hasil musyawarah yang dilakukan 

oleh pengasuh setelah melihat dan menilai sikap yang dilakukan oleh para santri sehari-

hari. Berawal dari keputusan yang disampaikan langsung oleh pengasuh, mengharuskan 

para santri melaksanakan kebijakan baru tersebut. Karena merupakan utusan langsung dari 

pengasuh maka mereka menjadi bertanggung jawab dalam menjalankannya. Hal ini 

merupakan bukti ta’dhi>m dan ketaatan santri terhadap semua keputusan yang ditetapkan 

oleh pengasuh untuk semata-mata mendapatkan barokah dan ridho dari para Kyai maupun 

pengasuh pondok.118 
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Ketiga, dilakukan secara serempak. Sudah menjadi hal yang wajar bagi setiap santri 

maupun orang pada umumnya, ketika suatu kegiatan apabila dijalankan secara bersama-

sama akan terasa ringan dan menumbuhkan rasa semangat kebersamaan. Itulah yang 

menjadi salah satu dorongan bagi sebagian santri dalam mengikuti kegiatan pembiasaan 

membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo. 119 

Selain faktor pendukung pelaksanaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo setiap 

malam Ahad di pondok pesantren Nurul Hikam, ada juga faktor penghambat yang menjadi 

kendala para santri dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi 

Susilo untuk meningkatkan kualitas akhlak santri, yaitu: 

a. Kurangnya kesadaran sebagian santri terhadap peraturan di pondok 

Kurangnya kesadaran santri dalam mematuhi segala peraturan yang diterapkan di 

pondok menjadi salah satu penghambat kegiatan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo 

setiap malam Ahad. Mereka yang seharusnya mengikuti secara tertib, terkadang terlalu 

lama untuk segera berkumpul ke tempat dilakukannya kegiatan bahkan ada yang tidak 

mengikuti kegiatan. Hal ini bisa terjadi karena beberapa sebab diantaranya tidak tertib 

dalam mengumpulkan HP maupun membolos dari pondok tanpa adanya izin dari 

pengurus santri pondok maupun pengasuh pondok. Sehingga membuat kegiatan yang 

seharusnya berlangsung tepat waktu menjadi terulur dan tidak berlangsung dengan 

khidmat.120 

b. Adanya kegiatan mendadak yang melibatkan seluruh santri 

Pondok pesantren yang letaknya berdampingan dengan masyarakat lingkungan 

sekitar tidak menutup kemungkinan untuk diminta bantuan berupa do‟a bersama yang 

berupa dzikir fida‟ maupun keterlibatan para santri dalam kegiatan kemasyarakatan. 
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Sehingga membuat kegiatan yang sudah terbiasa dilakukan menjadi terhambat, dan 

lebih seringnya tidak terlaksana.121 

c. Tempat kegiatan yang berubah 

Kegiatan yang biasanya dilakukan di dalam masjid Jihadun Nisa‟ atau masjid 

yang ada di pondok, bisa saja berubah. Sehingga mengharuskan para santri 

melaksanakannya di tempat yang lain. Akibatnya bisa membuat kegiatan kurang begitu 

nyaman dilaksanakan. Hal tersebut bisa terjadi karena adanya renovasi masjid yang 

tidak memungkinkan apabila digunakan untuk melaksanakan kegiatan, penyebab yang 

lain yakni apabila terjadi hujan lebat yang mengharuskan santri putra maupun santri 

putri melaksanakan kegiatan sendiri-sendiri di asrama masing-masing.122 

3. Data tentang Dampak Pembiasaan Membaca Kitab Sya’ir Ngudi Susilo terhadap 

Peningkatan Akhlak Santri Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo 

Lembaga pendidikan mempunyai peranan penting dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Salah satunya yaitu terwujudnya manusia berakhlak mulia. Dalam 

rangka mewujudkannya, bisa dipastikan setiap lembaga mempunyai cara maupun strategi 

tersendiri yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang dihadapinya. Dengan begitu, 

akan memudahkan dalam menerapkannya tanpa mengabaikan tujuan utama yang ingin 

dicapai. Terlebih lagi jika yang menjadi subjeknya adalah remaja  yang sedang menimba 

ilmu di pondok pesantren, sehingga dalam pembinaannya bukan oleh orang tuanya sendiri 

melainkan dilakukan oleh para pengasuh. 

Begitu juga salah satu program yang sedang diterapkan di pondok pesantren Nurul 

Hikam Keniten Ponorogo. Program yang dimaksud adalah kebijakan dari pengasuh kepada 

seluruh santrinya untuk membiasakan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo, yang 

dilaksanakan setiap malam Ahad. Hal ini menjadi upaya para pengasuh untuk 

meningkatkan akhlak santrinya sesuai dengan yang terkandung di dalam kitab sya‟ir Ngudi 
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Susilo. Pernyataan ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bu Nyai Hj. Siti Juariyah 

selaku pengasuh pondok: 

Mungkin kalau sepenuhnya tidak, hanya saja ini sebagai penunjang agar mereka sadar perlunya 

memiliki akhlak yang baik. Karena ini merupakan salah satu ikhtiar dari pengasuh untuk 

mengingatkan para santri yang sulit diatur. Mereka sudah berkali-kali kami nasehati tetapi ada saja 

yang masih sering melanggar aturan. Sehingga kami mencoba program baru dengan kitab yang 

sangat ringan ini secara pembelajaran, namun sangat dalam pemaknaannya.
123 

 

Penjelasan tersebut hampir sama dengan yang disampaikan oleh K.H. Ahmad 

Nu‟man Hakiem, bahwa dampak yang didapatkan oleh santri yang mau membaca, 

menghayati, memahami, dan mau melaksanakannya, meskipun tidak sepenuhnya, bisa 

menjadi penggerak hati para santri agar mereka memiliki sikap yang semestinya, melatih 

santri untuk terbiasa bersikap baik dan meninggalkan sikap buruk, lebih disiplin saat ngaji 

maupun jamaah, menjadi tanggap ketika ada tamu yang datang, menjadi cekatan ketika 

diutus oleh pengasuh, dan pemikiran mereka lambat laun akan semakin dewasa, sehingga 

ketika mengaji kitab-kitab pokok yang sudah naik levelnya menjadi lebih siap seperti 

halnya yang terkandung dalam setiap sya‟irnya. Karena di setiap sya‟ir memiliki berbagai 

kriteria peningkatan akhlak.124 

Gus A‟am (K.H. Ahmad Nu‟man Hakiem) juga menambahkan, bahwa kitab sya‟ir 

Ngudi Susilo memiliki kriteria peningkatan akhlak, diantaranya akhlak terhadap Allah, diri 

sendiri, orang tua, pendidik, bangsa dan Negara, dan lingkungan. Dari beberapa kriteria 

tersebut menurut pendapat beliau beberapa contoh nyata yang seharusnya diterapkan oleh 

santrinya diantaranya adalah disiplin, santun, peduli lingkungan, dan semangat dalam 

menuntut ilmu. Sebagaimana pernyataan beliau: 

Akhlak kepada Allah : ketika masuk waktu sholat jamaah fardhu para santri harus segera bersiap-

siap ambil air wudhu dan menyegerakan sholat. Akhlak kepada diri sendiri : para santri harus 

sadar kebutuhannya dalam mengatur waktunya sendiri, waktunya makan, tidur, ngaji, piket dan 

lain sebagainya agar hidupnya teratur. Akhlak kepada orang tua : maksud orang tua tidak hanya 

kepada bapak ibunya di rumah, namun kepada siapa saja yang lebih tua misalnya dengan 

menggunakan bahasa yang santun, kalau berjalan di depannya merunduk dan lain-lain. Akhlak 

kepada pendidik : kepada semua ustadz maupun pengasuh santri harus selalu siap ketika diutus. 

Akhlak kepada lingkungan : saat hidup bermasyarakat harus menghilangkan rasa gengsinya dan 

mau berkerabat dengan siapa saja. Apalagi ketika sedang ada acara kerja bakti, harus mau ikut 
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berpartisipasi sebagai wujud kepedulian lingkungan. Akhlak kepada bangsa dan Negara: santri 

harus memiliki cita-cita atau mimpi yang tinggi serta mau berusaha meraihnya dengan maksimal 

walaupun harus dicapai dengan susah payah. Salah satunya belajar di sekolah maupun dipondok 

harus berusaha belajar dengan giat untuk mencapai cita-citanya. Itu sudah termasuk akhlak 

terhadap bangsa dan Negara.
125 

 

Sedangkan menurut Hj. Siti Juariyah, dampak yang didapatkan para santri setelah 

membaca kitab Ngudi Susilo secara rutin adalah bisa membaca tulisan pegon dengan 

lancar, mau menerima dan melaksanakan nasihat dari pengasuh dengan ikhlas, dan saat 

diutus pengasuh tidak menghindar. Sebagaimana pernyataan yang beliau sampaikan: “para 

santri baru bisa membaca tulisan pegon dengan lancar, kalau perilaku mungkin secara 

tidak langsung bagi yang benar-benar menghayati akan mudah dinasehati, disiplin, dan 

ketika diutus pengasuh maupun ustadznya menjadi cekatan tanpa ragu”.126 

Kemudian menurut Ardhiansyah selaku santri pondok pesantren Nurul Hikam 

menyatakan sebagai berikut: 

Dampaknya ketika pertama kali membacanya saya sebagai santri merasa ditegur oleh pengasuh 

dengan perantara kitab ini agar punya akhlak yang baik. Selain itu, saya setelah membacanya 

berulang-ulang menjadi terinspirasi mempunyai ilmu yang tinggi dan akhlak yang baik, seperti 

yang telah mengarang kitab ini. Bukan hanya menjadi soerang ulama yang ilmunya tinggi dan 

berjiwa patriotisme, juga bisa menghasilkan karya berupa tulisan-tulisan yang luar biasa, salah 

satunya kitab sya‟ir Ngudi Susilo ini.
127

 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, diketahui bahwa dampak yang didapatkan oleh 

santri setelah membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo adalah sebuah gambaran perilaku yang 

ingin disampaikan oleh pengasuh kepada santrinya agar bisa memiliki akhlak yang baik 

melalui perantara sebuah kitab. Selain itu, santri menjadi lebih semangat untuk bisa 

berwawasan luas, memiliki jiwa patriotisme, dan juga selalu berkarya. 

Beberapa dampak upaya meningkatkan kualitas akhlak para santri tersebut jika 

dinilai dari tingkat keefektifan metode pembiasaan dengan membaca kitab sya‟ir Ngudi 

Susilo ini semuanya dikembalikan/tergantung dari pribadi masing-masing santri karena 

setiap santri tidak selalu sama dalam memaksimalkan program yang diinginkan oleh 
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pengasuh yakni mau membaca, memahami, dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana yang diucapkan oleh Zidni Ardiana selaku pengurus santri: 

Mungkin efektif dan kurang efektifnya kembali ke pribadi masing-masing santri, bagi santri yang 

benar-benar mampu menghayatinya akan menjadikan sya‟ir-sya‟ir tersebut sebagai patokan dalam 

bertingkah laku sehari-hari, namun bagi yang sekedar membacanya ya sama saja hanya sekedar 

tahu karena tidak melaksanakan isi nasehatnya.
128

 

 

Maka dari itu semua santri memiliki kesempatan yang sama dalam meningkatkan 

kualitas akhlaknya jika program yang dianjurkan oleh pengasuh dapat berjalan dengan 

maksimal, namun semua dikembalikan kepada masing-masing santri seberapa besar 

mereka mau melaksanakannya dengan optimal. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Analisis tentang Alasan Dilakukannya Upaya Meningkatkan Akhlak Santri melalui 

Pembiasaan Membaca Kitab Sya’ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam 

Keniten Ponorogo 

Pendidikan di lingkungan pesantren tidak lepas dengan yang namanya kitab kuning. 

Kitab kuning menjadi media para santri terutama di pesantren salafiyah sebagai media untuk 

mempelajari ilmu agama. Menurut Abdullah Aly, posisi kitab kuning di pesantren sangat 

strategis karena dijadikan sebagai tex book, references, maupun kurikulum dalam sistem 

pendidikan pesantren. Selain sebagai pedoman bagi tata cara keberagamaan, kitab kuning 

difungsikan juga di kalangan pesantren sebagai referensi universal dalam menghadapi segala 

tantangan kehidupan.
129

 Adapun penulis maupun penerbitnya bisa berasal dari dalam maupun 

luar negri. Tergantung pembahasan dari berbagai kebutuhan ilmu dan pandangan isi kitab 

yang ingin dipelajari. 

Pemilihan kitab sya‟ir Ngudi Susilo untuk digunakan sebagai objek pembiasaan 

membaca bagi para santri di Pondok Pesantren Nurul Hikam, merupakan program baru yang 

ditetapkan oleh pengasuh pondok dalam menjalankan pendidikannya. Sebab-sebab yang 

menjadi alasan dipilihnya kitab sya‟ir Ngudi Susilo menurut Nyai Hj. Juariyah dalam 

membuat kebijakan baru diantaranya adalah para santri baru yang belum pernah belajar 

tulisan Arab pegon agar cepat bisa membaca dan menulis pegon, banyak santri lama yang 

sering melanggar tata tertib pondok dan mulai sulit diatur, serta kekhawatiran para pengasuh 

terhadap kebiasaan santri di luar pondok yang saat ini sangat sering terjadi kasus pada usia 
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anak-anak dan remaja. Sehingga beliau berusaha mencari solusi untuk menangani maupun 

menanggulangi perilaku negatif yang dilakukan oleh para santri tersebut.  

Selain itu, menurut K.H. Ahmad Nu‟man Hakiem, sebenarnya ada berbagai kitab yang 

bisa digunakan untuk dipelajari juga, akan tetapi karena pembiasaan membaca kitab ini 

sifatnya adalah pengenalan dan penunjang dalam meningkatkan kualitas akhlak santri, serta 

dilakukan oleh semua santri tanpa pendampingan ustadz maupun pengasuh, maka kitab ini 

cocok untuk dibaca dan dipelajari sendiri, karena para santri tidak perlu menerjemahkan lagi. 

Maka para pengasuh sepakat untuk menetapkan program membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo 

ini dengan harapan bisa meningkatkan kualitas akhlak santri. Keputusan ini menjadi bukti 

bahwa beliau tidak hanya mendidik para santrinya akan tetapi mengingatkan dan 

mengarahkan untuk menjadi manusia yang berakhlak mulia. Sehingga sangat sesuai dengan 

tugas dan fungsi beliau selain sebagai pengasuh pondok juga menjadi guru bagi para santrinya 

yaitu sebagai pemimpin, yang memimpin, mengendalikan diri sendiri, peserta didik, dan 

masyarakat yang terkait terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan, 

pengorganisasian, pengontoran dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.
130

 

Kitab sya‟ir Ngudi Susilo memuat 84 bait sya‟ir yang mengandung pesan moral 

mendalam bagi para pembacanya, sebab dalam setiap baitnya berisi tentang nasihat-nasihat 

untuk berperilaku terpuji dimanapun berada dalam kehidupan sehari-hari. Dari judul kitabnya 

yakni Syi’ir Ngudi Susilo Suko Pitedah Kanthi Terwelo yang artinya Sya‟ir Belajar Akhlak 

yang memberi petunjuk dengan Jelas yang lebih dikenal dengan sebutan kitab Ngudi Susilo, 

sudah terdapat gambaran bahwa kitab ini membahas tentang pendidikan akhlak. Menurut 

Imam Al-Ghazali pendidikan akhlak adalah upaya sadar dan terus menerus dalam memupuk 

jiwa manusia untuk berakhlak mulia, sehingga bisa terbentuk pada diri manusia tersebut 

seutuhnya. Banyak orang beranggapan bahwa akhlak atau tabiat manusia tidak mungkin bisa 
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berubah, akan tetapi tanggapan tersebut tidak sesuai menurut Imam Al-Ghazali, karena 

menurutnya, akhlak manusia bisa dirubah melalui pendidikan berkelanjutan.
131

 

Pembahasan kitab ini disusun secara terperinci ke dalam beberapa bab, diantaranya: bab 

Muqaddimah (Pendahuluan), bab Ambagi Wektu (membagi waktu), bab Ing Pamulangan (Di 

Sekolahan), bab Mulih Saking Pamulangan (Pulang dari Sekolahan), bab Ana Ing Umah (Ada 

di Rumah), bab Karo Guru (Dengan Guru), bab Ana Tamu (Ada Tamu), bab Sikap lan Lagak 

(Sikap dan Tingkah Laku), bab Cita-Cita Luhur. Salah satu bait sya‟ir yang tertulis pada kitab 

sya‟ir Ngudi Susilo bab Karo Guru maknanya yaitu: menjadi murid harus senantiasa hormat 

dan berbakti kepada guru, memahami ilmu yang diajarkan guru, melaksanakan nasihat-

nasihatnya dan menjauhi larangan-larangan guru.132 

Dengan pembiasaan membaca kitab Ngudi Susilo yang menyajikan pesan-pesan kepada 

para pelajar maupun santri dalam bertingkah laku baik kepada sesama manusia serta 

menjalankan kewajiban yang telah diperintahkan oleh Allah Swt. sebagai sang Kholik, maka 

hal tersebut bisa memberikan motivasi maupun penguatan akhlak bagi para santri di Pondok 

pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo. Meskipun tidak berimbas secara langsung kepada 

santri pada saat membacanya, namun lambat laun mereka akan mendapatkan pemahaman 

yang berimbas kepada peningkatan akhlak yang dicerminkan dalam kebiasaannya sehari-hari. 

Sehingga diharapkan para santri bisa konsisten melaksanakan program yang telah ditetapkan 

oleh pengasuh agar tujuannya bisa tercapai. 

 

B. Analisis tentang Pelaksanaan Upaya Meningkatkan Akhlak Santri melalui Pembiasaan 

Membaca Kitab Sya’ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten 

Ponorogo 

Pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam 

Keniten Ponorogo menjadi program wajib dari pengasuh pondok kepada seluruh santrinya. 
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Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin setiap malam Ahad yang bertempat di masjid. Adanya 

kegiatan ini menjadi ikhtiar dari pengasuh pondok untuk meningkatkan kualitas akhlak para 

santri, yang mana mereka diharapkan mau dan mampu membaca, memahami, dan 

menerapkan pesan-pesan mutiara dari muallif  kitab demi terwujudnya al-akhla>q al-kari>mah 

dan meninggalkan al-akhla>q al-mazmu>mah di kehidupan sehari-hari. Akhlak merupakan hal 

yang sangat penting dimiliki oleh setiap manusia, sebab tanpa adanya akhlak baik di dalam 

diri manusia senantiasa akan bertindak sewenang-wenang tanpa ada batas, sehingga tidak 

menghiraukan perintah dan larangan agama maupun norma-norma sosial.133 Hal tersebut 

menimbulkan perhatian khusus setiap pendidik dalam rangka berupaya membentuk dan 

menguatkan moral setiap anak didiknya agar menjadi manusia yang berakhlak mulia.  

Untuk merealisasikan program yang telah ditetapkan di atas, pengasuh pondok tidak 

memberikan aturan khusus dalam teknis pelaksanaannya, hanya saja beliau mewajibkan para 

santrinya membiasakan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo setiap malam Ahad, sedangkan 

secara teknis diserahkan sepenuhnya kepada pengurus santri pondok sebelum melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler. Sehingga bisa dipahami bahwa pembiasaan itulah yang menjadi 

metode dari pengasuh dalam membina para santri agar menjadi manusia yang istiqomah 

dalam menjalankan kebaikan, kritis memahami maksud tersirat di dalam isi kitab, serta paham 

maksud dan tujuan pengasuh dalam mengambil kebijakan. Sebagaimana diketahui bahwa 

penerapan metode pembiasaan dapat dilakukan dengan membiasakan anak didik untuk 

mengerjakan hal-hal positif secara rutin dengan sadar tanpa paksaan, sehingga anak didik 

secara langsung telah diajarkan rasa disiplin dan tanggung jawab dalam jiwa masing-masing. 

Sebab, pembiasaan berintikan pada pengulangan yang konstan.134 Dengan begitu, pembiasaan 

yang dilakukan akan berpotensi membuahkan hasil yang diinginkan. 
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Kegiatan pembiasaan tersebut wajib dilakukan oleh seluruh santri yang bermukim di 

Pondok setiap malam Ahad. Adapun teknisnya para santri berkumpul di masjid pondok, 

dengan masing-masing membuka kitab sya‟ir Ngudi Susilo yang telah disiapkan oleh 

pengurus santri pondok. Adapun salah satu pengurus secara bergantian setiap malam Ahadnya 

dalam memimpin seluruh santri untuk memulai membaca. Pemimpin dimaksud adalah 

membaca tawasul guna lebih mendekatkan diri kepada Allah agar segala tindakan yang 

dijalankan mendapat petunjuk dan ridha dari Allah Swt., sehingga lebih menambah rasa 

khidmad dalam melaksanakannya. Pemimpin sangat berpengaruh terhadap kelancaran suatu 

acara, sebab menjadikan acara bisa lebih terkoordinir dengan rapi. Setelah selesai tawasul 

kemudian dilanjutkan membacanya secara lantang, bersama-sama, dan menggunakan lagu 

yang bebas namun sudah terorganisir, hal ini dilakukan semata-mata agar menambah 

semangat para santri dalam membacanya.  

Dari uraian di atas, dapat dianalisis bahwa pengasuh Pondok Pesantren Nurul Hikam 

dalam rangka mendidik para santrinya selalu berusaha memberikan pelayanan terbaik, agar 

bisa mencapai visi, misi dan tujuan berdirinya pondok. Pelayanan dimaksud adalah segala 

sesuatu yang bisa meningkatkan kemampuan para santri baik pengetahuan agama, sosial,  

maupun kebiasaan bertingkah laku setiap harinya. Hal ini diketahui saat wawacara dengan 

pengasuh pondok bahwa sudah menjadi rutinitas seluruh pengasuh pondok dan ustadz Madin 

setiap awal semester mengadakan rapat evaluasi guna membahas tentang keberhasilan setiap 

program yang dijalankan, serta seberapa besar pengaruh/dampaknya kepada santri. Sehingga 

sangat mungkin terjadi adanya program baru maupun mempertahankan program yang sudah 

dianggap memiliki progres.  

Pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo ini salah satu program baru yang 

ditetapkan oleh pengasuh, yang diharapkan dengan membacanya secara rutin santri bisa 

paham isi pembahasannya, dan bisa menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan metode pembiasaan diharapkan santri tidak merasa tertekan dalam melaksanakannya, 
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karena sudah menjadi kegiatan yang berkelanjutan. Sehingga lama-kelamaan santri bisa 

paham dengan sendirinya.  

Pada proses pelaksanaannya selalu ada faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

bisa mempengaruhi terselenggaranya acara. Salah satu faktor pendukung yang berperan 

penting dalam penanaman nilai-nilai akhlak yaitu adanya tata tertib santri yang jelas, setiap 

lembaga pondok pesantren dalam mendidik santrinya akan mustahil tanpa adanya peraturan 

tertulis maupun tidak tertulis yang mengikat. Hal tersebut terjadi karena tata tertib sangat 

penting untuk mengatur serta membatasi santri dalam berbuat apapun di pondok agar menjadi 

santri yang disiplin dalam bersikap. Maka ada sanksi-sanksi tertentu yang didapatkan oleh 

santri ketika melanggar aturan yang berlaku. Santri yang selalu mentaati peraturan besar 

kemungkinan akan menjadi orang yang sukses dalam memperoleh ilmu dan barokah dari para 

kiyai. Begitupun sebaliknya, santri yang cenderung sering melanggar aturan di pondok bisa 

jadi penyerapan ilmu dan adab yang didapatkan kurang mendapat keberkahan para kyai. 

Karena sejatinya peraturan pondok adalah segala ucapan maupun ketetapan yang dibuat oleh 

kyai, sehingga santri yang sering melanggar aturan pondok serupa dengan melanggar 

keputusan dari kyai.  

Lalu, adanya peraturan langsung yang dibuat oleh pengasuh juga menegaskan bahwa 

pengasuh dalam mengambil tindakan tidak mungkin tanpa suatu sebab dan tujuan tertentu. 

Maka mau tidak mau semua santri harus melaksanakan perintah dengan serius. Hal ini 

membuat santri terpacu untuk melaksanakannya karena sebagai bukti menghormati setiap 

kebijakan yang dibuat oleh pengasuh, agar mendapat keridhoan mereka. Segala sebab dan 

tujuan pengasuh tidak selalu dipahami oleh santri seketika, akan tetapi membutuhkan proses 

dan waktu agar bisa mengetahui maksud dari pengasuh membuat kebijakan. Ini diketahui dari 

santri yang menyatakan bahwa mereka merasa dinasehati secara tidak langsung dengan media 

kitab sya‟ir Ngudi Susilo ini. 
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Pada teknis pelaksanaannya, pengasuh tidak menekan semua santri membaca dan 

mempelajarinya sendiri-sendiri, akan tetapi mereka dianjurkan untuk membacanya secara 

bersama-sama secara rutin. Hal tersebut tentunya lebih membebaskan para santri dalam 

menjalankannya, sehingga mereka bisa melakukannya dengan ikhlas. Di setiap memulai 

membacanya selalu ada pengurus santri putra yang menjadi pemimpinnya. Tujuannya, acara 

berlangsung dengan lancar. Karena adanya pemimpin bisa mengkoordinir seluruh santri agar 

bisa melaksanakannya secara serempak. Selain itu, bersuara lantang dan menggunakan lagu 

yang variatif juga menambah semangat dalam menjalankannya, sehingga membuat santri 

yang setiap malam Ahad membacanya tidak akan mudah jenuh. 

Selain itu dalam rangka melaksanakannya, peningkatan kualitas akhlak santri melalui 

pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul Hikam tidak 

selalu berjalan dengan baik, hal ini disebabkan karena adanya faktor penghambat yang 

menjadi kendala para santri dalam melaksanakannya. Faktor tersebut diantaranya: kurangnya 

kesadaran sebagian santri terhadap peraturan di Pondok, adanya kegiatan yang melibatkan 

seluruh santri, serta tampat kegiatan yang berubah. 

Setiap santri memiliki karakter dan tingkat kesadaran yang berbeda-beda sehingga 

membuat rasa disiplin dari beberapa santri cenderung berbeda dengan yang lainnya. Adanya 

rasa tidak bersalah dalam melanggar aturan di pondok inilah yang sampai saat ini selalu 

ditentang oleh para pengurus santri pondok. Perilaku tersebut berakibat buruk bagi pelaku 

sendiri, bagi pengurus santri yang selalu menjadi penggerak dalam menerapkan aturan, serta 

citra pondok pesantren yang ternodai akibat perilaku negatif yang dilakukan oleh santrinya. 

Maka ketika pelaksanaan pembiasaan dimulai dan santri tidak segera memasuki masjid 

dikarenakan bermain HP, tidur, ngobrol di kamar, maupun tidak mengikuti kegiatan karena 

meninggalkan pondok tanpa disertai izin, mengakibatkan pelaksanaan menjadi tidak kondusif. 

Hal ini bisa terjadi karena santri yang aktif menjalankan kegiatan akan menunggu sampai para 
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santri berkumpul untuk melaksanakannya bersama-sama. Sehingga membuat kegiatan terulur-

ulur. 

Pada faktor yang lain adanya kegiatan yang melibatkan seluruh atau sebagian besar 

santri dari pondok juga mengurangi keberlangsungan acara, karena bisa jadi acara tidak 

memungkinkan untuk dilaksanakan. Hal yang biasa terjadi diantaranya karena adanya 

permintaan dari masyarakat lingkungan sekitar pondok atas keterlibatan santri dalam kegiatan 

lingkungan. Selain itu faktor lain adalah ketika masjid sedang ada renovasi besar-besaran 

sehingga para santri menjalankannya di tempat lain yang mengurangi kenyamanan santri 

dalam menjalankannya, terlebih lagi ketika santri putra dan santri putri melaksanakannya di 

asrama masing-masing disebabkan karena sebab tertentu semisal hujan. Maka, akan 

mengurangi rasa semangat santri menjalankannya. 

Dari uraian di atas, peneliti menganalisis bahwa suatu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas akhlak santri di pondok pesantren Nurul Hikam dalam pelaksanaannya 

terdapat faktor yang mempengaruhi, di satu sisi mendukung dan di sisi lain menghambat. 

Adapun faktor pendukung bisa memperlancar bahkan membantu terlaksananya kegiatan 

pembiasaan, sedangkan faktor penghambat menyebabkan kegiatan menjadi terganggu bahkan 

menyebabkan kegiatan tidak bisa terlaksana dengan baik secara konsisten. 

 

C. Analisis tentang Dampak Pembiasaan Membaca Kitab Sya’ir Ngudi Susilo terhadap 

Peningkatan Akhlak Santri Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo 

Perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari mencerminkan seberapa jauh kualitas 

akhlak yang dimiliki. Akhlak santri dikatakan baik apabila selalu berusaha melakukan 

tindakan yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Sebaliknya, santri masih kurang bermoral 

ketika selalu menerjang segala aturan agama maupun sosial. Setiap latar belakang keluarga, 

lingkungan tempat tinggal dan pendidikan mereka akan berbeda antara satu dengan yang 

lainnya, sehingga berpengaruh terhadap kualitas akhlak yang dimiliki masing-masing santri. 

Begitupun yang terjadi di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo, bahwa santri 
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menurut Nyai Hj. Juariyah sebenarnya rata-rata akhlaknya sudah baik, namun selalu saja ada 

yang masih minim kesadarannya dalam mentaati peraturan. Hal tersebut mendorong para 

pengasuh untuk membuat program baru agar bisa meningkatkan kualitas akhlak para santri. 

Salah satunya yaitu kegiatan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo. 

Adapun dampak yang bisa didapatkan oleh santri setelah membaca dan memahaminya, 

bisa menjadi penggerak hati nurani mereka agar memiliki sikap yang semestinya, melatih 

santri agar terbiasa bersikap baik dan meninggalkan sikap buruk, lebih disiplin saat ngaji 

maupun jamaah, menjadi tanggap ketika ada tamu yang datang, menjadi cekatan ketika diutus 

oleh pengasuh, serta lebih berpikir dan bersikap dewasa.  Karena dengan hati nurani, pada 

dasarnya manusia memiliki suatu power atau kekuatan luar biasa yang sewaktu-waktu 

memberikan petunjuk atau peringatan apabila tingkah laku manusia berada diluar batas 

kebaikan dan sedang berakibat pada keburukan. Fungsi hati nurani adalah memperingati 

bahayanya perilaku buruk dan berusaha mencegahnya.
135

 Dengan begitu maka manusia akan 

lebih berhati-hati dalam melakukan segala perbuatan. 

Pendidikan yang dilakukan secara berkelanjutan merupakan proses perubahan dan 

pengembangan diri anak didik dalam segala aspek kehidupan sehingga terbentuklah suatu 

kepribadian yang utuh (insan kamil) baik sebagai makhluk sosial, maupun makhluk individu, 

sehingga dapat beradaptasi dan hidup dalam masyarakat luas dengan baik. Termasuk 

bertanggung jawab kepada diri sendiri, orang lain dan Tuhannya.
136

 Kitab sya‟ir Ngudi Susilo 

secara pembahasan memuat beberapa kriteria peningkatan akhlak, diantaranya akhlak 

terhadap Allah, diri sendiri, orang tua, pendidik, bangsa dan Negara, dan lingkungan. Dari 

beberapa kriteria tersebut santri seharusnya disiplin dalam beribadah, mengatur waktu, serta 

menjalankan aktifitas sosial, memiliki sikap hormat dan santun terhadap siapapun, peduli 

lingkungan, dan semangat dalam menuntut ilmu untuk menjadi generasi penerus bangsa.  

                                                           
135

 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi Terj. Kartini Kartono (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 106. 
136

 Hasan Hafidz, Dasar-Dasar Pendidikan dan Ilmu Jiwa (Solo: Ramadhani, 1989), 12. 
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Selain itu, santri yang membacanya secara rutin, lambat laun mampu memahami tujuan 

pengasuh memberikan program tersebut dan memahami makna yang terkandung di dalam isi 

kitab. Sehingga mereka akan sadar tentang pentingnya memiliki akhlak yang baik seperti 

yang dicontohkan di dalam setiap sya‟ir. Tidak hanya itu, santri dapat lebih mengenal hasil 

karya sastra lokal yang dikarang oleh penduduk pribumi, membuat mereka termotivasi untuk 

mengikuti dan meneladani jejak langkahnya.  

Adapun seberepa efektif program yang ditetapkan oleh pengasuh pondok mengenai 

pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo ini, dikembalikan kepada masing-masing 

santri. Karena program tersebut bukan satu-satunya yang pengasuh pondok putuskan, akan 

tetapi juga merupakan bentuk strategi mereka dalam meningkatkan kualitas akhlak santri. 

Maka santri yang serius dan selalu berusaha merubah sikapnya kepada hal-hal positif, besar 

kemungkinan bisa memiliki dengan sendirinya dan begitupun sebaliknya. Sehingga apapun 

hasil yang didapatkan oleh setiap santri kemungkinan berbeda-beda tergantung dari keinginan 

dan kemauannya masing-masing. Salah satu kekuatan yang berada di balik tingkah laku 

manusia adalah kemauan keras dan kehendak. Kehendak ini adalah salah satu fungsi jiwa 

untuk dapat mencapai sesuatu. Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam.
137

 Dengan 

adanya kekuatan yang bersumber dari dalam, sangat relevan apabila mampu bertindak dengan 

sekuat tenaga dan semaksimal mungkin tanpa merasa frustasi dan khawatir apabila tidak 

menemui sasaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa manusia secara umum dan santri secara 

khusus sudah seharusnya memiliki perilaku yang baik, memiliki kesadaran untuk selalu 

memacu diri dalam berbuat lebih baik dari sebelumnya, dan memiliki kemauan keras dalam 

memcapainya. Sehingga bisa menjadi manusia yang berakhlakul karimah. 

                                                           
137

 Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 93. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pemilihan kitab sya‟ir Ngudi Susilo untuk dijadikan sebagai objek pembiasaan membaca 

bagi santri di Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo, disebabkan karena kitab 

tersebut berisi tentang nilai-nilai akhlak yang mudah dipahami oleh para santri. Nilai 

akhlak sangat penting diajarkan, agar mereka menjadi manusia yang beradab. Hal ini 

sesuai dengan problem yang dirasakan oleh para pengasuh mengenai kurangnya kualitas 

akhlak yang dimiliki para santri, serta kekhawatiran pengasuh terhadap perilaku kriminal 

yang sering terjadi pada pelaku di bawah umur. 

2. Pelaksanaan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo di Pondok Pesantren Nurul 

Hikam dilaksanakan setiap malam Ahad setelah sholat isya‟. Waktu ini dipilih karena 

merupakan waktu libur di Madrasah Diniyah sehingga digunakan khusus untuk 

pengembangan santri. Teknisnya dibaca oleh seluruh santri secara bersama-sama, dengan 

dipimpin oleh salah satu pengurus. Dengan membiasakannya secara rutin diharapkan santri 

bisa lancar membacanya dan paham maknanya, serta bisa menerapkan di kehidupan sehari-

hari, sehingga bisa membuat perubahan baik pada diri santri untuk bekal kehidupan di 

dunia dan akhirat. Kegiatan ini menerapkan metode pembiasaan dikarenakan agar bisa 

mudah dijalankan oleh santri tanpa adanya beban dalam melaksanakannya. Adapun faktor 

yang mendukung pelaksanaan pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo antara lain:  

adanya tata tertib pondok yang jelas, sehingga membuat santri mengetahui aturan-aturan 
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yang semestinya dipatuhi, lalu adanya kebijakan baru dari pengasuh langsung sehingga 

membuat santri merasa bertanggung jawab untuk menjalankannya, serta dilakukan secara 

serempak yang membuat santri semangat melaksanakannya. Selain itu ada faktor yang bisa 

mengganggu kelancaran acara, diantaranya: kurangnya kesadaran sebagian santri terhadap 

peraturan di pondok sehingga sering meninggalkan kewajiban-kewajibannya, adanya 

kegiatan mendadak yang melibatkan seluruh santri akibatnya kegiatan tidak bisa 

dilaksanakan, serta tempat kegiatan yang berubah yang mengurangi semangat santri 

melaksanakannya. 

3. Dampak adanya program pembiasaan membaca kitab sya‟ir Ngudi Susilo yaitu santri 

menjadi lebih meningkat kualitas akhlaknya terhadap Allah, diri sendiri, orang tua, 

pendidik, bangsa dan Negara, dan lingkungan. Sebagaimana yang terkandung di dalam 

pembahasan isi kitab. Beberapa contoh yang bisa diketahui diantaranya adalah: santri 

terbiasa bersikap baik dan meninggalkan sikap buruk, lebih disiplin saat ngaji maupun 

jemaah, menjadi tanggap ketika ada tamu yang datang, menjadi cekatan ketika diutus oleh 

pengasuh, serta lebih berpikir dan bersikap dewasa, bisa disiplin mengatur waktu, memiliki 

sikap hormat dan santun terhadap siapapun, peduli lingkungan, dan semangat dalam 

menuntut ilmu untuk menjadi generasi penerus bangsa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan beberapa saran 

yang bisa menjadi bahan pertimbangan bagi pihak yang terkait, yaitu: 

1. Kepada Lembaga Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo, diharapkan bisa 

istiqomah dalam mendidik para santrinya, mengikuti perkembangan zaman tanpa 

meninggalkan ciri khas pesantren, serta selalu konsisten memberikan kebijakan terbaik 

kepada santrinya. 

2. Kepada santri Pondok Pesantren Nurul Hikam Keniten Ponorogo, diharapkan untuk selalu 

mematuhi segala peraturan yang ada di pondok, dan berusaha melaksanakan program yang 
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telah ditetapkan di pondok, agar apapun ilmu dan pengalaman yang di peroleh dari pondok 

bisa bermanfaat dan berkah untuk bekal hidup di dunia dan di akhirat. 

3. Kepada peneliti lain, agar berusaha menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

memperbanyak khasanah keilmuan tentang peranan kegiatan di pondok pesantren dalam 

berupaya meningkatkan kuatitas akhlak santri terhadap dunia pendidikan Islam, dan 

melakukan penelitian yang serupa dengan cakupan, teori, atau pendekatan yang berbeda 

secara mendalam. 
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